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ABSTRAK

Khoiri, Rizki Sofrul. 2020. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Kirab Telur
pada Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW (Studi Kasus Pondok
Pesantren Anwarul Huda Kota Malang). Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing Skripsi:
Dr. H. Sudirman, S.Ag, M.Ag.

Tradisi Kirab Telur Hias merupakan salah satu tradisi unik dari Banyuwangi
yang dirayakan khusus untuk memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW. Salah
satu Pondok Pesantren di Kota Malang yang bernama Anwarul Huda ternyata juga
melakukan tradisi ini sejak beberapa tahun silam. Makna filosofi dari sebuah telur
dalam tradisi ini yang dikaitkan dengan peringatan Maulid Nabi, dan juga nilai-nilai
pendidikan Islam yang terdapat didalamnya, membuat peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian pada tradisi ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk; (1) mengetahui prosesi jalannya
tradisi Kirab Telur Hias; (2) mengetahui korelasi antara tradisi Kirab Telur Hias ini
dengan perayaan Maulid; dan (3) mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam
tradisi Kirab Telur Hias ini.

Penelitian ini termasuk dalam qualitative research. Untuk mencapai tujuan
penelitian, maka digunakan dua macam pendekatan, yakni case study dan
etnography. Untuk memperoleh data pada penelitian case study, maka digunakan
multiple-methods, yaitu dengan cara interview, observasi dan melihat arsip atau
dokumen yang terkait. Sedangkan digunakan pendekatan etnography, sebab objek
penelitian berupa sebuah kebudayaan atau tradisi. Data dalam penelitian dianalisis
secara deskriptif. Sedangkan untuk mengecek keabsahan data, dilakukan dengan
metode triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan; (1) prosesi tradisi Kirab Telur ini diawali
dengan pembacaan doa bersama kepada para leluhur dan masyayikh, dilanjutkan
prosesi pawai telur hias disertai pembacaan sholawat, pemberian santunan kepada
anak yatim dan dhuafa’, dilanjutkan mauidhoh hasanah dan ditutup dengan tradisi
‘rebutan’ telur berkah oleh para jamaah yang hadir; (2) telur memiliki tiga filosofi,
yakni simbol Kehidupan, simbol Kesucian dan simbol Watak/Pribadi Manusia; dan
(3) dalam tradisi ini memuat 4 aspek nilai-nilai pendidikan Islam, yakni aspek
Tauhid/Aqgidah, aspek ‘Ubudiyah, aspek Akhlak dan aspek Kemasyarakatan.

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Islam, Tradisi Kirab Telur, Maulid Nabi Muhammad
SAW, Anwarul Huda Malang.

XiX



ABSTRACT

Khoiri, Rizki Sofrul. 2020. The Islamic Education Values in The Tradition of
Ornamental Egg Parades at The Celebration of Maulid Prophet Muhammad
SAW (Case Study at Anwarul Huda’s Islamic Boarding School in Malang).
Thesis, Islamic Education Department, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor: Dr. H. Sudirman, S.Ag, M.Ag.

The Ornamental Egg Parades tradition is one of the unique traditions from
Banyuwangi that is specifically celebrated to commemorate the birthday of the
Prophet Muhammad SAW. One of the Islamic Boarding Schools in Malang, called
Anwarul Huda, has also been practicing out this tradition since several years ago.
The philosophical meaning of an egg in this tradition, which is associated with the
commemoration of the Rasulullah SAW birthday and the values of Islamic
education in this tradition makes the researchers feel interested to doing this
research.

The purpose of this study are; (1) knowing the procession of the ornamental
egg parades tradition; (2) knowing the correlation between the tradition of the
ornamental egg parades with the celebration of the Rasulullah SAW Birthday; and
(3) knowing the values of Islamic education in the ornamental egg parades tradition.

This research is classified as qualitative research. To achieve the research
objectives, we use two approaches, that are case study approach and ethnography
approach. The researcher using multiple-methods to obtain data on case study
research, namely interview, observation and retrieving data at archives or related
documents. While the reason for using the ethnography approach is because the
object of research in the form of a culture or tradition. Data in the study were
analyzed descriptively. Meanwhile, to check the validity of the data, it is carried out
by use triangulation resources.

The results showed; (1) The procession of the Ornamental Egg Parades
tradition begins with a prayers to the ancestors and masyayikh, followed by a
procession of ornamental egg parade accompanied by the reading of Sholawat, the
donations to orphans and poor people, continued with the mau idhoh hasanah and
closed with the tradition of scrambling the blessing’s eggs by people; (2) eggs have
three philosophies, that are the symbol of Life, the symbol of Purity and the symbol
of the Character/Person; and (3) in this tradition contains 4 aspects of Islamic
educational values, that are aspect of Tawheed/Ageedah, aspect of ‘Ubudiyah,
aspect of Moral and aspect of Social.

Key words: Islamic Education Values, Ornamental Egg Parades Tradition, Maulid
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Keberagaman merupakan Sunnatullah dan wujud dari Keagungan

Allah SWT dalam hal penciptaan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:

u\ ‘ﬁ)\.u_] J.' 5.:..; >0 ‘5\4\‘9)5.3 ps,ib Gl a7 \.’(; G

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah

ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Al-Qur’an, al-Hujurat

[49]:13).!

Lafadz Syu’ban diatas adalah bentuk jamak dari lafadz sya’bun,
yang artinya tingkatan nasab keturunan paling tinggi. Lafadz ta’arrafuu
berasal dari kata tata’arrafuu. Faidah dari dihilangkannya satu ta’,
bermakna agar sebagian dari kalian (manusia) saling mengenal sebagian
yang lain, bukan untuk membangga-banggakan nasab, karena
sesungguhnya kebanggaan itu dinilai dari segi ketakwaan.? Dengan

demikian, heterogenitas di suatu bangsa, harus dilandasi dengan dengan rasa

toleransi yang tinggi tanpa adanya sikap yang mengandung SARA.

" Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 2006), him. 517.
2 Imam Jalaludin Al-Mahalli dan Imam Jalaludin As-Suyuti, Tafsir Jalalain 2, terj. Bahrun
Abubakar, Cet. 16 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2017). him. 895.



Indonesia merupakan negara dengan jumlah muslim terbesar se-
Asia, dimana hampir 85% penduduknya beragama Islam. Meski demikian,
Indonesia bukanlah negara Islam, karena dilihat dari sejarahnya, penduduk
Indonesia pada waktu itu di dominasi oleh kepercayaan Animisme dan
Dinamisme, sebelum kemudian masuk agama Hindu dan Budha pada abad
ke-7.% Dan setelah itu barulah Islam masuk di bumi Nusantara.

Keanekaragaman suku bangsa, etnis, bahasa dan agama, menjadikan
negara Indonesia dikenal dengan negara yang plural. Perbedaan tersebut,
menciptakan ciri khas tersendiri salah satunya pada aspek tradisi dan
kebudayaannya. Tentunya, kekayaan ini hendaklah dilestarikan dan dijaga
dengan baik, karena didalamnya memiliki nilai-nilai luhur dan bahkan
menjadi sebuah identitas tersendiri daerah tersebut.

Di pulau Jawa sangat banyak budaya dan tradisi masyarakat yang
unik dan menarik. Kekayaan tradisi dan kebudayaan lokal tersebut telah
dimanfaatkan dengan baik oleh para Muballigh atau Ulama’ Islam pada
zaman dahulu untuk menyebarkan dan mengajarkan agama Islam dan nilai-
nilai ajarannya. Terlihat bagaimana pada saat itu para Muballigh yang
dikenal dengan sebutan Wali Songo (Sembilan), menyebarkan dan
mengenalkan nilai-nilai ajaran Islam dengan tidak menghilangkan atau
memusnahkan budaya atau tradisi yang ada, melainkan dengan cara

memadukan budaya lokal yang ada dengan ajaran Islam. Sehingga setiap

3 Ahmad Chalil, Islam Jawa: Sufisme dalam Etika Dan Tradisi Jawa (Malang: UIN
Malang Press, 2008), him. 51.



tradisi maupun budaya yang ada pada saat itu sudah bernafaskan Islam.*
Dengan demikian, penyebaran Islam di tanah Jawa dapat diterima dan
berkembang pesat. Bukan karena ajarannya yang letterlet atau keras tidak
bisa dirubah, melainkan karena ajaran Islam tersebut begitu indah, damai
dan mampu bersanding dengan budaya yang ada di masyarakat Jawa saat
itu. Inilah wujud dari Islam yang Rahmatan li Al-‘Alamiin.

Salah satu entitas dari kolaborasi antara tradisi dengan nilai-nilai
ajaran Islam tertuang pada tradisi Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW.
Peringatan lahirnya nabi akhir zaman tersebut merupakan salah satu dari
beberapa fenomena sosial keagamaan yang ada di Indonesia. Secara
substansial, perayaan Maulid merupakan wujud atau ekspresi kegembiraan
dan penghormatan kepada Rasulullah Muhammad Saw, dengan cara
menyanjung Nabi, mengenang, memuliakan dan mengikuti perilaku yang
terpuji dari diri Rasulullah SAW.® Dengan kata lain, esensi utama dari
perayaan Maulid ini adalah bentuk ungkapan rasa cinta, gembira dan syukur
seorang umat kepada Nabinya, dengan tujuan untuk mendekatkan diri
kepada Allah dan menjadikannya sebagai washilah untuk menggapai ridha
Allah SWT.

Selain sebagai wujud dari ungkapan rasa syukur, dalam perspektif
pendidikan, rangkaian seremonial tradisi Maulid ini dinilai dapat digunakan

sebagai salah satu cara atau media pembelajaran nilai-nilai pendidikan Islam

4 Ainur Rofiq, Tradisi Slametan Jawa dalam Perspektif Pendidikan Islam. Attagwa: Jurnal
lImu Pendidikan Islam. Volume 15 Nomor 2 September 2019, him. 95.

5 Hizbut Tahrir Indonesia, Peringatan Maulid Nabi SAW, Agar Tidak Menjadi Tradisi dan
Seremoni Belaka. Bulletin al-Islam, him. 1, Edisi 348/th. X1V, tahun 2007.



kepada peserta didik. Hal tersebut telah dilakukan oleh lembaga pendidikan
nonformal yakni Pondok Pesantren Anwarul Huda Kota Malang dengan
memanfaatkan tradisi Maulid Nabi Muhammad SAW sebagai media untuk
mengajarkan nilai-nilai pendidikan Islam kepada para santrinya.

Pada setiap tahunnya, para santri merayakan Maulid Nabi dengan
melaksanakan Kirab Telur Hias. Kirab atau pawai ini diawali dengan
membaca doa yang dipimpin oleh seorang Kyai, kemudian dilakukan arak-
arakan telur hias mengitari kampung hingga nanti kembali ke titik awal
dimulainya acara. Uniknya, tradisi ini hanya dilakukan secara khusus pada
perayaan Maulid saja, dan tidak dilakukan pada perayaan hari besar Islam
lainnya seperti Isra’ Mi’raj, Tahun Baru Islam ataupun malam Takbiran.

Keunikan lainnya adalah tradisi Kirab Telur ini bukan berasal dari
kota Malang, melainkan Banyuwangi. Dikatakan unik karena mengingat
bahwa tradisi merupakan sesuatu yang telah diwariskan oleh para pendahulu
atau nenek moyang secara turun-temurun, maka sudah barang tentu bahwa
terciptanya sebuah tradisi didasarkan pada suatu keadaan atau adanya
sejarah tersendiri.®° Namun lain halnya dengan para santri pesantren
Anwarul Huda dan warga setempat yang pada setiap tanunnya menjalankan
tradisi ini. Mereka seolah menganggap bahwa tradisi ini sudah menjadi
sesuatu yang harus ada pada perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW.

Tradisi Kirab Telur Hias ini dibawa dan dikenalkan oleh Pengasuh

Pondok Pesantren Anwarul Huda, yakni KH. M. Baidhowi Muslich untuk

¢ Ainur Rofig, Tradisi Slametan.. Op.Cit. him. 97.



memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW. Dalam praktiknya, perayaan
dengan tradisi Kirab Telur hias ini tidak hanya dilakukan oleh para santri
saja, akan tetapi juga melibatkan warga sekitar pesantren. Tujuannya selain
memperingati hari kelahiran Rasulullah SAW dan syiar Islam, tradisi ini
juga ditujukan untuk megeratkan ukhuwah islamiyah antara Santri dengan
warga. Dan yang terpenting, salah satu dari tujuan perhelatan tradisi ini
adalah untuk melestarikan budaya leluhur.

Penggunaan tradisi Kirab Telur ini dalam memperingati Maulid
Nabi Muhammad SAW, menjadi suatu keunikan dan metode yang jitu yang
digunakan Kyai Baidhowi untuk menanamkan nilai-nilai tauhid dan nilai-
nilai pendidikan Islam lainnya kepada para santri dan warga sekitar pondok.
Meskipun bentuk fisik telur sangat sederhana, akan tetapi memiliki filosofi
yang sangat tinggi jika dikaitkan dengan nilai-nilai kehidupan manusia.
Oleh sebab itu, penggunaan tradisi ini selain sebagai cara untuk berdakwah
agama Islam, tradisi ini juga bentuk sebuah penghargaan dan penghormatan
terhadap warisan tradisi dan budaya dari leluhur. Untuk itu, tradisi ini sudah
dilaksanakan dan berkembang di Pondok Pesantren Anwarul Huda Malang
selama kurang lebih 15 tahun terakhir.

Berdasarkan adanya suatu fenomena perayaan Maulid Nabi
Muhammad SAW dengan tradisi Kirab Telur Hias yang terdapat di Pondok
Pesantren Anwarul Huda Kota Malang, peneliti tertarik untuk mencari tahu
secara mendalam, bagaimana keberlangsungan proses perayaan Maulid

dalam Tradisi Kirab Telur Hias, bagaimana korelasi antara tradisi ini dengan



peringatan kelahiran Nabi Muhammad SAW dan juga nilai-nilai pendidikan
Islam apa saja yang disimbolkan atau difilosofikan oleh sebuah Telur.
Dengan demikian peneliti mengangkat judul penelitian “Nilai-nilai
Pendidikan Islam dalam Tradisi Kirab Telur pada Perayaan Maulid
Nabi Muhammad SAW (Studi Kasus Pada Pondok Pesantren Anwarul

Huda Kota Malang)”.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana prosesi perayaan Maulid dengan menggunakan Kirab Telur
Hias?
2. Bagaimana keterkaitan antara tradisi Kirab Telur Hias dengan Kelahiran
Nabi Muhammad SAW?
3. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang disimbolkan dalam tradisi

Kirab Telur Hias?

C. Tujuan
1. Untuk mengetahui prosesi perayaan Maulid dengan menggunakan
Kirab Telur Hias.
2. Untuk mengetahui keterkaitan antara tradisi Kirab Telur Hias dengan
Kelahiran Nabi Muhammad SAW.
3. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang disimbolkan dalam

tradisi Kirab Telur Hias.



D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat dan
kontribusi yang signifikan, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah khazanah Ilmu Pengetahuan, khususnya pada bidang
IiImu Pendidikan Agama Islam, dimana penelitian ini sebagai salah satu
bentuk pengembangan dan penyempurnaan dari penelitian-penelitian
terdahulu dalam tema Tradisi perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW

di Indonesia.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang pertama, bagi peneliti, penelitian ini merupakan
upaya implementasi dari ilmu yang didapatkan selama di bangku
perkuliahan. Maka dari itu, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan bekal untuk nantinya hidup di masyarakat.

Manfaat kedua ialah bagi objek penelitian, dimana penelitian ini
terletak di Pondok Pesantren Anwarul Huda Kota Malang dan warga
sekitar Pesantren. Dari hasil penelitian ini, diharapkan mampu
memberikan wawasan bagi lembaga dan masyarakat sekitar akan makna
dan nilai-nilai pendidikan Islam dari tradisi Kirab Telur Hias pada
perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW. Sehingga dalam setiap

melaksanakan tradisi ini dapat menghayati dengan baik.



Manfaat ketiga ialah bagi akademisi. Penelitian ini diharapkan
mampu meningkatkan intelektualitas para akademisi dalam bidang
sosial, agama dan budaya. Dan juga hasil dari penelitian ini dapat

menjadi referensi bagi penelitian-penelitian terkait berikutnya.

E. Orisinalitas Penelitian
1. Skripsi Nihafisah Nima pada tahun 2018 dari Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar, dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Dalam Tradisi Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW di Masyarakat
Pattani, Thailand Selatan”. Konteks penelitian ini didasarkan pada
fenomena perayaan Maulid di Thailand. Dalam penelitian kualitatif ini,
fokus penelitian ditujukan pada serangkaian prosesi jalannya acara, dan
untuk menggali nilai-nilai pendidikan Islam pada tradisi perayaan
Maulid tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan, bahwa
rangkaian acara perayaan ini diawali dengan membaca arwah, kitab
berzanji, bershalawat, berdoa, dan makan bersama. Dan dalam tradisi
ini terdapat tiga ranah nilai-nilai pendidikan Islam, yakni nilai spiritual,
moral dan sosial yang semuanya tidak bertentangan dengan ajaran

Islam.”

7 Nihafisah Nima, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Perayaan Maulid Nabi
Muhammad SAW di Masyarakat Pattani, Thailand Selatan”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2018,
him. 68.



2. Skripsi Hermansyah pada tahun 2018 dari Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang, dengan judul “Internalisasi
Nilai-Nilai Dakwah dalam Tradisi Pembagian Telur pada Acara Maulid
Nabi Muhammad SAW. (Studi Kasus Masyarakat Bugis Desa Muara
Telang Kab.Banyuasin)”. Konteks penelitian ini didasarkan adanya
fenomena perayaan Maulid dengan tradisi pembagian telur. Fokus
penelitian dalam skripsi ini ialah pembahasan nilai-nilai dakwah yang
terdapat dalam tradisi Pembagian Telur pada acara Maulid di Desa
Muara Telang. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwasannya nilai-
nilai dakwah dari tradisi ini mengajarkan pemahaman yang bulat tentang
pribadi Rasulullah SAW, memberi makna bahwa Iman, Islam dan Ihsan
harus disatukan dalam diri. Pembagian telur juga mengajarkan untuk
gemar besedekah dan tentunya untuk menarik minat anak-anak untuk
mengenal Rasulullah, mencintainya serta meneladani beliau tentunya.®

3. Skripsi Raisyita Ayu Kharisma pada Juli 2015 dari Fakultas Dakwah,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember dengan judul “Strategi
Dakwah Kembang Telur Dalam Rangka Memperingati Maulid Nabi
Muhammad SAW Di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat, Kabupaten
Banyuwangi”. Penelitian ini termasuk penelitian Kualitatif dengan
pendekatan Heurmenetik. Konteks penelitian ini didasarkan atas

fenomena tradisi Kembang Telur pada perayaan Maulid sebagai salah

8 Hermansyah, “Internalisasi Nilai-Nilai Dakwah dalam Tradisi Pembagian Telur pada
Acara Maulid Nabi Muhammad SAW. (Studi Kasus Masyarakat Bugis Desa Muara Telang
Kab.Banyuasin)”, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang, 2018,
hlm. 78.



satu strategi dakwah atau syiar Islam. Tujuannya ialah menemukan dan
mendeskripsikan pesan dakwah apa yang sebenarnya ingin disampaikan
dalam perayaan kembang telur tersebut yang terdiri dari hiasan bunga,
telur, sunduk bambu, dan jodhang.® Dalam skripsi ini, peneliti ingin
mengungkapkan makna filosofis dari tradisi Kembang Telur ini. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam Kembang Telur memuat tiga
prinsip dasar Islam, yakni Iman, Islam dan lhsan.

Skripsi Adnan Zulfikar Fanani pada tahun 2015 dari Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan IImu Budaya UIN Sunan
Kalijaga, dengan judul “Peran Tradisi Endhog-Endhogan Dalam
Islamisasi Di Desa Kalirejo, Kecamatan Kabat, Kabupaten
Banyuwangi”. Penelitian ini termasuk dalam field research, dengan
menggunakan metode kualitatif. Teori yang digunakan ialah teori
fungsionalisme milik sosiolog Emile Durkheim. Fokus penelitian ini
lalah mengetahui fungsi dari tradisi endhog-endhogan terhadap
kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat, serta peranannya dalam
Islamisasi di Kaliejo, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi. '
Skripsi Erma Nahdliyatul Futihah pada tahun 2014, dari Jurusan
Pendidikan Islam, STAIN Salatiga, dengan judul “Nilai-Nilai

Pendidikan dalam Tradisi “Grebeg” Maulud Dusun Bentisan Desa

° Raisyita Ayu Kharisma “Strategi Dakwah Kembang Telur Dalam Rangka Memperingati
Maulid Nabi Muhammad SAW di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi”,
Skripsi, Fakultas Dakwah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, 2015, him. 15.

10 Adnan Zulfikar Fanani “Peran Tradisi Endhog-Endhogan Dalam lIslamisasi Di Desa
Kalirejo, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi”, Skripsi, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan
Islam, Fakultas Adab dan lImu Budaya UIN Sunan Kalijaga, 2015, him. 6.
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Sukomarto Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung Tahun 2014”.
Skripsi ini termasuk dalam jenis penelitian Kualitatif, dengan fokus
penelitian untuk mengupas nilai pendidikan yang terdapat dalam tradisi
Grebeg Maulud Bentisan. Hasilnya terdapat tiga jenis nilai pendidikan,
yakni nilai pendidikan sosial, nilai pendidikan Agama Islam dan nilai

pendidikan kebudayaan.'

Orisinalitas pada penelitian ini yang pertama ialah konteks
penelitian didasarkan atas fenomena perayaan Maulid dengan
menggunakan tradisi Kirab Telur yang dilaksanakan pada lembaga
pendidikan non-formal Pondok Pesantren Anwarul Huda kota Malang dan
warga sekitar pesantren (dusun Karangbesuki). Kedua, terdapat tiga fokus
penelitian ini, yakni mengetahui jalannya prosesi tradisi Kirab Telur,
menjelaskan keterkaitan antara tradisi Kirab Telur dengan Kelahiran Rasul
dan terakhir ialah menggali nilai-nilai pendidikan Islam yang tersirat atau
yang terkandung pada tradisi Kirab Telur ini.

Untuk memudahkan dalam mengetahui perbedaan dan persamaan
orisinalitas penelitian, disajikan tabel seperti berikut ini:

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No | Nama, Judul, dan | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun Penelitian Penelitian
1. | Skripsi Nihafisah - Konteks - Jenis tradisi | Objek penelitian
Nima pada tahun penelitian pada terdapat di lembaga
2018 dari Jurusan adalah feno- | penelitian pendidikan non-

' Erma Nahdliyatul Futihah, “Nilai-Nilai Pendidikan dalam Tradisi “Grebeg” Maulud
Dusun Bentisan Desa Sukomarto Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung Tahun 2014”, Skripsi,
Jurusan Pendidikan Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Salatiga, 2014. him. 96.
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Pendidikan Agama | mena tradisi | yang formal (Pondok
Islam, Fakultas lokal dalam digunakan, Pesantren). Penelitian
Tarbiyah dan perayaan yakni tradisi | ini bertujuan untuk
Keguruan Maulid. Kirab Telur. memaknai dan
Universitas Islam - Variabel mengetahui nilai-nilai
Negeri Alauddin penelitian - Objek pendidikan Islam
Makassar, dengan adalah tradisi | penelitian dan | dalam tradisi Kirab
judul “Nilai-Nilai perayaan tempat Telur pada Perayaan
Pendidikan Islam Maulid. penelitian, Maulid Nabi
Dalam Tradisi - Fokus dimana dalam | Muhammad SAW.
Perayaan Maulid penelitian skripsi ini
Nabi Muhammad ialah pada dilaksanakan
SAW di Masyarakat | nilai-nilai di negara
Pattani, Thailand pendidikan Thailand,
Selatan”. Islam yang sedangkan

terkandung peneliti

dalam tradisi | melakukan di

Maulid. Indonesia.

- Jenis

penelitian

adalah

kualitatif

(field

research).
Hermansyah dari - Konteks - Fokus Objek penelitian
UIN Raden Fatah penelitian penelitian terdapat di lembaga
Palembang Tahun adalah feno- | pada nilai- pendidikan non-
2018. Berjudul mena tradisi | nilai dakwah | formal (Pondok
“Internalisasi Nilai- | lokal dalam Islam dalam Pesantren). Penelitian
nilai dakwah dalam | perayaan Tradisi ini bertujuan untuk
Tradisi Pembagian | Maulid. Pembagian memaknai dan
Telur pada Acara - Tradisi Telur pada mengetahui nilai-nilai
Maulid Nabi Pembagian Acara Maulid | pendidikan Islam
Muhammad SAW”. | Telur pada dalam tradisi Kirab

Perayaan - Objek Telur pada Perayaan

Maulid penelitian Maulid Nabi

- Jenis ialah Muhammad SAW.

Penelitian Masyarakat

Kualitatif. Bugis.
Skripsi Raisyita - Konteks - Fokus Objek penelitian
Ayu Kharisma pada | penelitian penelitian terdapat di lembaga
Juli 2015 dari adalah feno- | terdapat pada | pendidikan non-
Fakultas Dakwah, mena tradisi | tradisi formal (Pondok
Institut Agama lokal dalam Kembang Pesantren). Penelitian
Islam Negeri perayaan Telur sebagai | ini bertujuan untuk
(IAIN) Jember Maulid. memaknai dan
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dengan judul
“Strategi Dakwah
Kembang Telur
Dalam Rangka
Memperingati
Maulid Nabi
Muhammad SAW
Di Desa Macan
Putih Kecamatan
Kabat, Kabupaten
Banyuwangi”

- Jenis tradisi
Maulid yang
digunakan
adalah Telur
Hias.

- Fokus
penelitian
adalah untuk
memberikan
makna filosofi
dari sebuah
telur.

- Jenis
penelitian
kualitatif.

strategi
dakwah.

- Objek
penelitian
pada
masyarakat
desa Macan,
Kabupaten
Banyuwangi.

- Pendekatan
penelitian
menggunakan
pendekatan
heurmenetik.

mengetahui nilai-nilai
pendidikan Islam
dalam tradisi Kirab
Telur pada Perayaan
Maulid Nabi
Muhammad SAW.

Skripsi Adnan - Konteks - Fokus Objek penelitian
Zulfikar Fanani penelitian penelitian terdapat di lembaga
pada tahun 2015 adalah feno- | ialah pendidikan non-
dari Jurusan Sejarah | mena tradisi | mengetahui formal (Pondok
dan Kebudayaan lokal dalam fungsi dari Pesantren). Penelitian
Islam, Fakultas perayaan tradisi ini bertujuan untuk
Adab dan IImu Maulid. endhog- memaknai dan
Budaya UIN Sunan | - Tradisi endhogan mengetahui nilai-nilai
Kalijaga, dengan Maulid yang | terhadap pendidikan Islam
judul “Peran digunakan kehidupan dalam tradisi Kirab
Tradisi Endhog- adalah sosial dan Telur pada Perayaan
Endhogan Dalam endhog keagamaan Maulid Nabi
Islamisasi Di Desa | (telur). masyarakat Muhammad SAW.
Kalirejo, - Jenis serta peran
Kecamatan Kabat, | penelitian tradisi dalam
Kabupaten adalah proses
Banyuwangi”. kualitatif. Islamisasi di

Kaliejo.
Skripsi Erma - Konteks - Jenis tradisi | Objek penelitian
Nahdliyatul Futihah | penelitian Maulid yang | terdapat di lembaga
pada tahun 2014, adalah feno- | digunakan pendidikan non-
dari Jurusan mena tradisi | berbeda, formal (Pondok
Pendidikan Islam, lokal dalam yakni Pesantren). Penelitian
STAIN Salatiga, perayaan menggunakan | ini bertujuan untuk
dengan judul Maulid. tradisi Grebeg | memaknai dan
“Nilai-Nilai - Jenis Maulud mengetahui nilai-nilai
Pendidikan dalam penelitian Bentisan. pendidikan Islam
Tradisi “Grebeg” Kualitatif. dalam tradisi Kirab
Maulud Dusun - Fokus - Letak objek | Telur pada Perayaan
Bentisan Desa penelitian penelitian, Maulid Nabi
Sukomarto terletak pada | yakni pada Muhammad SAW.
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Kecamatan Jumo nilai pendi- masyarakat
Kabupaten dikan yang Desa
Temanggung Tahun | terdapat Sukomarto.
2014~ dalam tradisi

Maulid.

F. Definisi Istilah
Sebagai upaya penegasan makna yang terdapat pada judul
penelitian, dan menghindari adanya multi tafsir atau ambiguitas terhadap
istilah dalam judul penelitian, maka berikut disajikan definisi istilah yang
terkait:
1. Nilai-nilai Pendidikan Islam
Nilai-nilai Pendidikan Islam harus bersumber pada dua sumber
utama, yakni Al-Qur’an dan Sunnah. Nilai-nilai Pendidikan Islam yang
dimaksud dalam penelitian ini memuat 4 aspek, yakni aspek Tauhid,

‘Ubudiyah, Akhlak dan Insaniyah.'

2. Tradisi Kirab Telur
Kirab telur hias atau pawai telur ialah tradisi yang berasal dari
daerah Banyuwangi, dimana tradisi ini hanya dilaksanakan untuk
memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW saja. Dalam penelitian ini
berfokus pada tradisi Kirab Telur yang dilaksanakan di Pondok

Pesantren Anwarul Huda kota Malang.

12 Zulkarnain, Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islam: Manajemen Berorientasi Link
and Match (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 27.
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3. Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW

Maulid Nabi Muhammad SAW merupakan salah satu perayaan Hari

Besar Islam untuk memperingati kelahiran Rasulullah SAW. Dalam

penelitian ini, perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW di Pondok

Pesantren Anwarul Huda dilaksanakan dengan tradisi Kirab Telur Hias.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menyederhanakan penjelasan dan alur pembahasan fokus

penelitian dalam laporan penelitian ini, maka disusunlah sistematika

pembahasan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV

Pendahuluan, meliputi: Konteks Penelitian, Fokus Penelitian,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Orisinalitas Penelitian,
Definisi Istilah, dan Sistematika Pembahasan.

Landasan Teori, meliputi: Perspektif Teori (Nilai-nilai
Pendidikan Islam, Tradisi Kirab Telur Hias dalam Perayaan
Maulid) dan Kerangka Berpikir.

Medote Penelitian, meliputi: Pendekatan dan Jenis Penelitian,
Kehadiran Penliti, Lokasi Penelitian, Data dan Sumber Data,
Teknik Pengumpulan Data, Analisis Data, Pengecekan
Keabsahan Temuan, Prosedur Penelitian, dan Pustaka
Sementara.

Paparan Data dan Temuan Penelititan, yang berisi tentang

Gambaran Umum tradisi Kirab Telur; Pandangan Kyai, Tokoh
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BABYV :

BAB VI :

Agama/Masyarakat dan Santri tentang keterkaitan antara Tradisi
Kirab Telur dengan Maulid; Pendapat Kyai, Tokoh Masyarakat
dan Santri terhadap Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi
Kirab Telur.

Pembahasan, yang memberikan penjelasan dan korelasi antara
paparan data dan temuan penelitian dengan teori yang digunakan
dalam penelitian

Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran
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BAB Il

PERSPEKTIF TEORI

A. Landasan Teori
1. Nilai-nilai Pendidikan Islam

Secara etimologis nilai merupakan padanan dari kata Value (bahasa
Inggris).!* Dalam KBBI, term nilai jika dikaitkan dengan bidang
keagamaan dimaknai sebagai konsep penghargaan tinggi yang diberikan
olen masyarakat terkait permasalahan keagamaan yang bersifat suci
yang kemudian untuk dijadikan pedoman dalam menjalankan aktivitas
keagamaannya.'

Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupakan sesuatu yang
berharga, menunjukkan kualitas dan berguna bagi manusia. Pada bidang
filsafat, istilah nilai digunakan untuk menunjukkan kata benda abstrak,
yang artinya keberhargaan yang setara dengan berarti atau kebaikan.!>

Dari berbagai definisi diatas, didapatkan suatu kesimpulan umum
tentang definisi nilai, yakni sesuatu yang tak berwujud, dan abstrak,
akan tetapi fungsi nilai sangat dibutuhkan dan penting keberadaannya
dalam tatanan kehidupan bermasyarakat karena digunakan sebagai

acuan dalam bertingkah laku.

3 Mustari Mustafa, Konstruksi Filsafat Nilai: antara Normatifitas dan Realitas, Cet. |I.
(Makassar: Alauddin Press, 2011), him. 15.

4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta: PT. Garamedia Pustaka Utama, 2011), him. 963.

5 Qigi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana, Pendidikan Nilai: Kajian Teori dan Praktik di
Sekolah, Cet. I. (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2014), him. 14.
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Istilah pendidikan yang kita kenal selama ini, berasal dari bahasa
Yunani, yakni paedagogie yang akar katanya pais yang berarti anak dan
again yang artinya bimbingan. Dengan demikian, paedagogie berarti
bimbingan yang diberikan kepada anak. Sedangkan dalam bahasa
Inggris, pendidikan diterjemahkan menjadi education. Education juga
berasal dari bahasa Yunani educare, yang berarti membawa keluar
sesuatu yang tersimpan dalam jiwa anak, untuk dituntun agar tumbuh
dan berkembang.'®

Menurut Abd. Rozak dalam tesisnya, ia menuturkan bahwa
pendidikan secara istilah dimaknai sebagai seni mentransfer warisan dan
ilmu membangun masa depan. Pendidikan adalah proses pengembangan
individu secara universal atau menyeluruh dalam lingkungan
sosialnya.!”

Dalam konsep pendidikan Islam secara etimologis, setidaknya
terdapat tiga istilah populer yang digunakan, yakni tarbiyah, 7a /im dan
ta’dib. Ketiga istilah tersebut seringkali digunakan dalam berbagai
literatur pembahasan mengenai term pendidikan Islam. Dari masing-
masing istilah itu memiliki keunikan makna tersendiri ketika sebagian

atau semuanya disebut secara bersama-sama.'®

"6 Ibid., him. 85.

7 Abd. Rozak, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Objek Wisata Religi (Studi Multi
Kasus di Astana Buju’ Batu Ampar Pamekasn dan Pasarean Conkop Banyuanyar Pamekasan)”,
Tesis, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negri Sunan Ampel
Surabaya, 2018. him. 15.

8 Muhammad Muntahibun Nafis, llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2011), him.
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a. Tarbiyah.
Kata tarbiyah berasal dari akar kata rabba-yarubbu-tarbiyah yang
artinya mengasuh, menuntun, merawat dan menjaga. Abd. Rahman
Nahlawi dalam Mujtahid (2011: 3-4), mengategorikan term tarbiyah
dalam empat unsur pokok, yakni (1) menjaga dan memelihara fitrah
anak menjelang dewasa; (2) mengembangkan potensi; (3)
mengarahkan seluruh fitrah dan potensi tersebut menuju
kesempurnaan; dan (4) dilaksanakan secara bertahap.'® Jadi,
pendidikan pada term tarbiyah ini dapat dimaknai sebagai usaha
sadar untuk memelihara, mengasuh dan mengatur kehidupan peserta
didik untuk mengembangkan seluruh potensi dan fitrahnya menuju

kesempurnaan.

b. Ta’lim
Kata T7a’lim berasal dari kata ‘allama-yu’allimu-ta’lim yang
bermakna mengajar.?’ Lafadz ta’lim (dari term ‘allama) merujuk
pada aspek pemberian informasi, karena pengetahuan yang dimiliki
semata-mata disebabkan oleh adanya pemberitahuan. Oleh sebab
itu, pada istilah ta'lim ini seorang peserta didik ditempatkan dalam

kondisi yang pasif.?!

% Mujtahid, Reformulasi Pendidikan Islam: Meretas Mindset Baru, Meraih Peradaban
Unggul (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), him. 3-4.

20 1pid., him. 7.

21 Muijtahid, Op. Cit., hIm 8.

19



c. Ta’dib
Istilah 7a’dib dimunculkan dan digunakan oleh Naquib al-Attas
sebagai alternatif dalam konsep pendidikan Islam. Dalam
pandangan beliau, seperti yang dikutip dalam Mujtahid (2011: 11),
bahwa term ta’dib dalam definisi pendidikan Islam dipahami
sebagai proses Internalisasi dan penanaman adab (pengetahuan,
karakter dan tindakan) pada diri manusia. Dengan demikian, muatan
substansial dalam kegiatan pendidikan Islam adalah interaksi yang
menanamkan adab pada diri peserta didik. Al-Attas juga
menambahkan, bahwa pendidikan tidak akan bermakna apabila
tidak ditanamkan nilai adab didalamnya. > Dengan demikian, fokus
utama dalam pendidikan Islam adalah internalisasi nilai-nilai adab

pada setiap pengajarannya.

Firawati mengatakan, bahwa pendidikan Islam merupakan suatu
proses pemindahan atau pewarisan nilai-nilai dari satu generasi ke
generasi selanjutnya, sehingga terjadi kesinambungan nilai-nilai ajaran
Islam/nilai-nilai pendididkan Islam di tengah kehidupan sosial-
masyarakat. Menurutnya, nilai-nilai pendidikan Islam tersebut berupa
nilai-nilai Ilahiyah yang berupa tagwa dan iman, juga nilai-nilai

Insaniyah yang tumbuh dan berkembang dari peradaban manusia.?

22 1bid., him. 11.
23 Firawati, Transformasi Sosial dalam Nilai-Nilai Pendidikan Islam di Kabupaten
Sidenreng Rappang. Edumaspul: Jurnal Pendidikan. VVolume 1 No. 2 Oktober 2017, him. 59
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Menurut Abd. Rozak, nilai-nilai pendidikan Islam adalah ciri
khas atau sifat yang melekat yang terdiri dari aturan dalam agama
Islam.>* Sumber aturan-aturan dalam Islam seperti yang telah
dipaparkan diatas merujuk pada al-Qur’an dan Sunnah. Selain itu
kedua sumber tersebut, masih terdapat empat sumber atau dasar
pendidikan Islam, yakni madzhab shahabi, maslahah mursalah, ‘urf
dan ljtihad para Ulama’.?> Dengan demikian, setiap nilai-nilai dalam
pendidikan Islam harus didasarkan pada dua sumber utama (al-
Qur’an dan Sunnah) dan keempat sumber tambahan.

Tidak jauh berbeda dari kedua pendapat sebelumnya,
Zulkarnain menambahkan dan membagi nilai-nilai pendidikan Islam
lebih terperinci lagi. Menurutnya, nilai-nilai pendidikan Islam
mencakup empat jenis, yakni:*°

a. Tauhid/Agidah
Sejak penciptaan manusia ketika pada alam dzurriyah, manusia
sudah mengikrarkan ketauhidannya, sebagaimana dalam firman

Allah SWT:
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24 Abd. Rozak, Loc. Cit.

25 Muntahibun Nafis. Op. Cit., him. 37.

26 Zulkarnain, Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islam: Manajemen Berorientasi Link
and Match (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 27-29.
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan: “Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)”. (Al-
Qur’an, al-A’raf [7]:172).%
Dengan demikian, pendidikan Islam pada akhirnya ditujukan
untuk menjaga dan mengaktualisasikan potensi ketauhidan melalui

jalur edukatif yang tidak bertentangan dengan syari’at Islam.

b. ‘Ubudiyah (Ibadah)
Aspek ibadah dapat dikatakan sebagai alat bagi manusia untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam hal ini yang dimaksud

dengan ibadah adalah ibadah dalam dimensi vertikal dan horizontal.

c. Akhlak
Akhlak menjadi perhatian khusus dalam kehidupan manusia. Sebab
akhlak adalah penentu baik-buruk kualitas seorang manusia. Dalam
Islam, norma akhlak diatur dan ditentukan oleh al-Qur’an dan hadits.
Oleh sebab itu, Islam tidak menghendaki adanya penentuan norma-
norma akhlak secara otonom, dan menggunakan hati nurani sebagai

tolak ukur baik-buruk pribadi manusia.

27 Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op. Cit., him. 173.
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d. Kemasyarakatan (Insaniyah)
Bidang kemasyarakatan ini mencakup pengaturan interaksi sosial
manusia di muka bumi. Singkatnya, bidang ini memuat nilai-nilai

muammalah.

Dari berbagai definisi dan pembagian nilai-nilai pendidikan Islam
diatas, apabila ditarik sebuah benang merah, maka nilai-nilai pendidikan
Islam adalah sesuatu yang harus melekat pada setiap proses pendidikan
Islam, yang merujuk pada sumber utama ajaran Islam (al-Qur’an dan
Hadits), sebagai pedoman untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat. Dan setidaknya nilai-nilai pendidikan Islam harus memuat
dua jenis nilai, yakni nilai llahiyah (akidah, akhlak dan ibadah) dan nilai

Insaniyah (kemasyarakatan).

2. Tradisi Kirab Telur Hias dalam Perayaan Maulid
a. Pengertian dan Sejarah Maulid
Tradisi maulid Nabi atau muludan (bahasa Jawa) adalah sebuah
perayaan untuk memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad
SAW, sebagai bentuk pengejawantahan dan rasa cinta umat kepada
nabinya.?® Di Indonesia tata cara perayaan Maulid sangatlah

beragam, disesuaikan dengan tradisi pada masing-masing daerah.

28 Zunly Nadia, Tradisi Maulid Pada Masyarakat Mlangi Yogyakarta. Jurnal ESENSIA.
No. 1 th. XII Januari 2011, him. 367.
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Kata Maulid menurut Syarif Mursal al-Batawy merupakan

bentuk e« ax dari kata A yakni A 5a, yang secara bahasa

(etimologi) diartikan dengan kelahiran.?® Sedangkan secara istilah
(terminologi), Maulid adalah bentuk upacara keagamaan yang
diadakan oleh kaum muslimin untuk memperingati kelahiran
Rasulullah SAW.*® Jadi, perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW
ialah bentuk perayaan umat muslim dalam memperingati hari
kelahiran Nabi Muhammad SAW, dan sebagai bentuk ekspresi rasa
syukur dan cinta atas kelahiran sang Rasul.

Kegiatan Maulid pada dasarnya memang tidak pernah
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Akan tetapi kegiatan
tersebut (Maulid) dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Nya secara
umum. Walaupun tidak ada nash atau dalil yang nyata tetapi secara
tersirat Allah SWT dan Rasul-Nya mengutus kaum muslimin untuk
merayakan hari-hari penting dan bersejarah dalam Islam, seperti
kejadian Isra’ Mi’raj, nuzulul Qur’an, tahun baru Islam, hari Asyura’
dan Maulid Nabi Muhammad SAW.3! Bahkan Rasulullah SAW pun
memperingati hari karamnya Fir’aun dan bebasnya Nabi Musa a.s.

dengan melakukan puasa Asyura sebagai rasa syukur atas tegaknya

20 Ahmad Awliya, “Tradisi Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW Pada Komunitas
Etnis Betawi Kebagusan™, Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008, him. 11.

30 Hermansyah, Op.Cit., him. 35.

31 Sirajudin Abbas, 40 Masalah Agama 2 (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 2004), him.182.
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perkara yang hak atas perkara yang batil*?> Dengan demikian, dalam
Islam memperingati momen atau kejadian penting dan bernilai
sejarah dalam Islam hukumnya adalah boleh, dengan catatan khusus
bahwa setiap tindakan dalam seremonial tersebut tidak bertentangan
dengan syari’at.

Perayaan Maulid pada kali pertama memang tidak dapat
dipastikan dengan benar. Ada teori yang mengatakan bahwa Maulid
pertama kali dilaksanakan dari kalangan ahlus sunnah, yakni oleh
Sultan Abu Said Muzhaffar Kukabri (549-630 H), gubernur Irbil di
wilayah Irak. Selain itu, Maulid juga dilakukan oleh penguasa
Dinasti Ayyub (dibawah kekuasaan Dinasti Abbassiyah) yakni
Sultan Shalahudin al-Ayyubi (576-622 H). Tujuan beliau adalah
untuk menyemangati tentara muslim yang akan menghadapi Perang
Salib.*

Pada beberapa kelompok Islam yang memperbolehkan
dalam merayakan Maulid ini, merujuk pada dalil yang
memerintahkan untuk mencintai Rasul-nya, seperti dalam firman

Allah:
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“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin
dari diri mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu
mereka...” (Al-Qur’an, al-Ahzab [33]:6).*

32 Ibid., hlm. 183.

33 AM. Waskito, Pro dan Kontra Maulid Nabi (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), him.
23-24.

34 Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op. Cit., him. 418.
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Maknanya potongan ayat diatas, apa yang diserukan oleh
Nabi agar mereka melakukannya, dan apa yang diserukan oleh hawa
nafsu agar mereka melanggarnya, maka seruan Nabi-lah yang harus
lebih diutamakan daripada kehendak mereka sendiri.*

Dalam sebuah riwayat juga disebutkan, bahwa Nabi

Muhammad SAW bersabda;
o5 60053 515 G 4] ST 8T &5 S50 (il

(k! ols)) Cnaas|
“Tidak (sempurna) keimanan salah seorang diantara kalian,
sehingga dia mencintaiku lebih dari mereka mencintai
dirinya sendiri, hartanya, anaknya dan manusia seluruhnya.”
(Hadits Riwayat al-Bukhari).*®
Dari kedua dalil tersebut sudahlah cukup untuk menjadikan
perayaan Maulid menjadi hal yang harus untuk dilaksanakan,
dengan tujuan untuk menunjukkan rasa cinta dan wujud syukur atas
kelahiran Rasullullah SAW.
Mengenai bagaimana masuknya perayaan Maulid ini
dilaksanakan di Indonesia, hingga saat ini belum ditemukan
keterangan secara pasti. Akan tetapi, yang perlu dipahami adalah

tradisi Maulid merupakan salah satu bentuk perayaan kaum Muslim,

dan juga sebagai sarana penyebaran Islam di Indonesia. Dengan

35 Imam Jalaludin Al-Mahalli dan Imam Jalaludin As-Suyuti, Tafsir Jalalain 2... Op. Cit.
him. 500.

3% Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ensiklopedia Hadits: Shahih al-
Bukhari I, terj., Masyhar dan Muhammad Suhadi, Cet. | (Jakarta: Almahira, 2011). him. 1024.
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demikian dapat diperoleh sebuah asumsi bahwa perayaan Maulid di
Indonesia sudah ada sejak awal penyebaran Islam oleh
pendakwah.?” Sedangkan keberagaman tradisi Maulid yang ada
hingga saat ini, merupakan kepiawaian dan kebijaksanaan para
Ulama Nusantara dalam mengalkulturasi antara tradisi lokal dengan
ajaran Islam.

Sesungguhnya, perayaan Maulid itu sendiri sudah ada dan
telah lama dilakukan oleh umat Islam, bahkan oleh Rasulullah SAW
sendiri pun juga melaksanakan. Dalam sebuah hadist yang

diriwayatkan oleh Abu Qatadah al-Ansari RA:

Al dis <l Upds &1 L all (o5 5yLadYl B33 T G
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“Diriwayatkan dari Abu Qatadah al- Ansari RA, bahwa

Rasulullah SAW pernah ditanya tentang puasa senin. Maka

beliau menjawab, “Pada hari itulah aku dilahirkan dan wahyu
diturunkan kepadaku” (Hadits Riwayat Imam Muslim).3

Hadits diatas menunjukkan bahwa Rasulullah SAW

memuliakan hari senin karena hari tersebut merupakan hari

kelahiran beliau. Beliau menunjukkan rasa syukurnya dengan

melakukan puasa pada hari itu.*

37 Hermansyah, Op. Cit., him. 44.

38 Muslich Shabir, Terjemah Riyadhus Shalihin Il (Semarang: Karya Toha Putra, 2012),
him. 136.

39 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Shahih Muslim Jilid 2 (Jakarta: Pustaka As-Sunnah,
2010), him. 63.
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Selain itu, dalam sebuah hadits qudsi Allah ta’ala berfirman:
Zady a8 (55 A Jeas 355 5 0 &) Jad Jie G

S 0%
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Pada hadits qudsi tersebut, Allah SWT memberitahukan
kepada Rasulullah SAW, bahwa do’a manusia akan diterima oleh
Allah SWT jika pada do’a tersebut juga disematkan nama Rasulullah
SAW. Hal tersebut mengindikasikan betapa mulianya nama
Rasulullah SAW di hadapan Allah SWT.

Dengan adanya beberapa dalil diatas, memberian suatu
isyarat bahwa perayaan Maulid hukumnya boleh dan sudah
dilakukan sejak lama oleh para Ulama, pun demikian dengan
Rasulullah SAW sendiri, meskipun dengan cara yang berbeda
dengan perayaan Maulid yang dilaksanakan oleh umat muslim saat
ini. Pada intinya, perayaan Maulid diperbolehkan asalkan dalam
merayakannya tidak melakukan sesuatu yang bertentangan dengan

syari’at.

b. Tradisi Kirab Telur Hias.
Koentjaraningrat (1847: 13) dalam Adnan Zulfikar mengatakan,

bahwa agama tidak bisa terlepas dari tradisi dan budaya, karena hal

M4 e (YT UIN-Maliki Press :z¥ls) bt/ Jo¥ ilibazill, paiun 33 *
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tersebut menjadi satu kesatuan dalam kehidupan manusia.*! Budaya
yang merupakan keseluruhan yang kompleks meliputi pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, hukum, moral, adat dan kebiasaan,
diturunkan secara turun-temurun melalui simbol.#?

Dalam KBBI, tradisi didefinisikan sebagai adat atau
kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih
dijalankan oleh masyarakat, karena anggapan bahwa acara-acara
yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar.*’

Sedangkan menurut Anna Rahma Syam, dkk., tradisi adalah
segala sesuatu yang dianggap baik dan benar, yang diwariskan
secara turun-temurun malalui lisan maupun perbuatan, sehingga
menjadi suatu kebiasaan yang dikenal dan diakui oleh masyarakat.**

Dari beberapa definisi tradisi diatas, dapat disimpulkan
bahwa segala bentuk dari pewarisan budaya yang meliputi perbuatan
maupun kebiasaan yang dianggap baik dan benar dari leluhur kepada
generasi setelahnya, yang dilakukan secara turun-temurun melalui
lisan maupun perbuatan, sehingga kebiasaan tersebut tetap
terlestarikan dan menjadi kebiasaan hingga sekarang.

Tradisi Kirab Telur Hias merupakan sebuah tradisi unik pada

perayaan Maulid Nabi dengan mengarak telur yang sudah dihias.

41 Adnan Zulfikar Fanani, Op. Cit., him. 11.

42 Ahmad Khalil, Islam Jawa Sufisme dalam Etika & Tradisi Jawa (Malang: UIN MALIKI
PRESS, 2008), him.130.

43 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus... Op. Cit., him. 1209.

44 Anna Rahma Syam, dkk., Tradisi Barzanji dalam Persepsi Masyarakat Kabupaten Bone.
Jurnal Diskursus Islam, UIN Alauddin Makassar. Volume 04 No. 2 Agustus 2016, him. 251.
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Telur-telur tersebut dihias sedemikian rupa, untuk kemudian diarak
mengelilingi kampung atau desa, dengan tujuan sebagai syiar
dakwah Islam.

Tradisi Kirab Telur ini merupakan tradisi lokal yang berasal
dari daerah Banyuwangi, Jawa Timur. Salah satu daerah yang
menjalankan tradisi ini adalah Desa Muara Telang, Banyuwangi.
Daerah tersebut yang merupakan suku Bugis, melaksanakan
peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dengan melakukan
pembagian telur kepada masyarakat. Tradisi ini berlangsung di
masjid ataupun mushollah dengan melaksanakan pembacaan
Sholawat dan acara makan bersama.*’

Di Pondok Pesantren Anwarul Huda kota Malang, tradisi
pembagian telur ini juga dilaksanakan pada saat perayaan Maulid.
Tradisi ini dibawa dan dikenalkan oleh pengasuh Pondok Pesantren,
yakni KH. Muhammad Baidhowi Muslich. Tradisi yang sudah
dilaksanakan beberapa tahun silam ini rutin dilaksanakan untuk
memperingati kelahiran Rasulullah SAW. Pada awalnya, telur rebus
yang sudah matang di hias dan kemudian diarak mengelilingi
kampung hingga pada akhirnya telur-telur tersebut dibagikan

kepada para santri dan masyarakat yang mengikuti acara

45 Hermansyah, Op. Cit., him. 64.
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B. Kerangka Berpikir

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Kirab Telur
pada Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW di Pondok

Pesantren Anwarul Huda Kota Malang

L ]

Sejarah dan prosesi tradisi
Kirab Telur dalam Maulid
Nabi menurut Kyai, Santri,
tokoh agama dan tokoh
masyarakat sekitar Pondok
Pesantren Anwarul Huda

Kota Malang.

Pendapat Kyai, Santri,
tokoh agama dan tokoh
masyarakat tentang
korelasi pelaksanaan
tradisi Kirab Telur
dengan Perayaan
Maulid Nabi

Pandangan Kyai, Santri,
tokoh agama dan tokoh
masyarakat terhadap nilai-
nilai Pendidikan Islam
dalam Tradisi Kirab Telur
pada perayaan Maulid
Nabi

y

Tauhid / Agidah

!

Ibadah (‘Ubudiyah)

\4

Akhlak

l

Insaniyah

(Kemasyarakatan)

Analisis Deskriptif

|

Kesimpulan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis qualitative reasearch, karena
penelitian ini mencoba untuk memahami dan menggali informasi dari suatu
fenomena dengan cara berfokus pada keseluruhan peristiwa atau kenyataan
yang terjadi di lapangan.*® Tujuan utama dari penelitian kualitatif ini ialah
memberikan deskripsi terhadap peristiwa secara menyeluruh dan
mendalam, yakni mengenai nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat
dalam budaya atau tradisi Kirab Telur Hias pada perayaan Maulid di Pondok
Pesantren Anwarul Huda.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah case study approach
atau studi kasus dan etnografi. Kedua pendekatan ini tidak dapat dipisahkan
apabila objek dari penelitian adalah kebudayaan atau tradisi yang ada di
masyarakat. Hal tersebut dikarenakan dalam penelitian etnografi juga
menggunakan pendekatan studi kasus, dimana penelitian ini berfokus pada
satu unit, seperti individu maupun suatu kelompok yang didalamnya
memuat suatu kultur ataupun kelompok sosial.*” Selain itu, dalam studi
kasus harus menggunakan multiple-methods atau lebih dari satu metode

untuk memperoleh data penelitian, yaitu interview, observasi dan arsip-

46 Donald Ary, et al. Introduction to Research in Education: 8th Edition, (USA:
Wordsworth Thomson Learning, 2010), him. 29.
47 1bid., him. 30.
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arsip yang terkait.*® Sedangkan pendekatan etnografi digunakan karena
objek dari penelitian ini adalah kebudayaan atau tradisi, yakni Kirab Telur

Hias dalam perayaan Maulid.

. Kehadiran Peneliti

Salah satu karakteristik yang berbeda dari penelitian kualitatif
adalah metode dan analisis data, yakni Human as Instrument. Maknanya,
pada penelitian kualitatif, kehadiran peneliti merupakan instrumen utama
dalam mendapatkan dan menganalisi data.*® Dengan demikian sudah jelas,
bahwa posisi atau kehadiran dari peneliti ialah sebagai observer, pengambil
data dan analisator data penelitian. Selain itu, karena peneliti juga terlibat
langsung dalam rangkaian acara perayaan Maulid ini dengan tujuan
mendapatkan data dan mendapatkan pengalaman peristiwa secara langsung,
maka dalam hal ini peneliti juga bertindak sebagai participant as observer

(Marshall & Rossman; 2006).

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Anwarul Huda
yang terletak di jalan Candi Il no. 454, Kelurahan Karangbesuki,
Kecamatan Sukun, Kota Malang. Alasan pemilihan Pondok Pesantren

Anwarul Huda sebagai lokasi penelitian karena Pesantren ini merupakan

48 |bid., him. 29.
49 Ibid., him. 424.
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salah satu Pesantren yang melaksanakan budaya atau tradisi Kirab Telur
Hias pada perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW. Selain itu, pada
umumnya pelaksanaan tradisi ini tidak dilaksanakan di lembaga pendidikan,
baik formal, non-formal maupun informal. Akan tetapi, tradisi ini
dilaksanaka pada lembaga pendidikan non-formal, yakni Pondok Pesantren.
Alasan tersebut menjadikan pemilihan Pondok Pesantren Anwarul Huda

kota Malang sebagai lokasi sekaligus objek penelitian.

. Data dan Sumber Data

Data diperoleh dari dua jenis sumber data, yakni sumber data primer
yang didapatkan dari hasil interview atau wawancara dan observasi
langsung. Observasi dilakukan dengan mendatangi langsung objek
penelitian, yakni pada Pondok Pesantren Anwarul Huda kota Malang.
Sedangkan interview dilaksanakan kepada beberapa Tokoh Agama dan
Masyarakat juga beberapa Santri. Data yang diambil adalah data dari tradisi
Kirab Telur yang dilaksanakan pada tahun-tahun sebelumnya.

Untuk data sekunder didapatkan dari arsip atau dokumen yang ada.
Dokumen tersebut dapat berupa foto ataupun rekaman video dari ceramah
Kyai Baidhowi Muslich, rekaman jalannya tradisi Kirab Telur yang telah
berlangsung dan juga beberapa dokumen penting tentang sejarah dan lain-
lainnya yang berkaitan dengan tradisi Kirab Telur pada tahun-tahun

sebelumnya.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Ketepatan dalam pemilihan teknik pengumpulan data sangat penting
untuk diperhatikan.>® Teknik pengumpulan data yang paling umum untuk
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah observasi, interview dan
analisis dokumen atau artefak. Artefak ini dapat berupa rekaman audio dan
video, foto, permainan, karya seni atau sesuatu lainnya yang berhubungan
dengan hasil penelitian.>! Berdasarkan hal itu, maka berikut adalah teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Observasi langsung
Observasi merupakan metode atau teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan secara langsung untuk
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, waktu, tempat, pelaku
kegiatan, peristiwa, tujuan dan perasaan.”> Teknik observasi ini
bertujuan untuk mengetahui gejala-gejala, kondisi dan situasi pada
fenomena yang terjadi di lokasi penelitian secara langsung. Dalam hal
ini peneliti melihat dan mengumpulkan data dari narasumber tentang
proses jalannya perayaan tradisi Kirab telur yang dilaksanakan pada
tahun-tahun sebelumnya yang berada di Pondok Pesantren Anwarul

Huda kota Malang.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Cet. 7 (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 308.

51 Donald Ary, et al, Op.Cit., him. 431.

52 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 166.
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2. Wawancara
Teknik wawancara adalah salah satu teknik yang sangat umum
digunakan untuk mendapatkan data kualitatif. Teknik ini memungkin-
kan untuk menyediakan beberapa informasi tambahan yang tidak di
dapatkan selam observasi berlangsung, atau teknik wawancara ini dapat
digunakan untuk memverifikasi hasil observasi. Pada teknik wawancara
ini terbagi dalam tiga jenis:>?
a. Structured Interview
Teknik wawancara ini dilaksanakan untuk mendapatkan informasi
yang rinci dari narasumber. Setiap responden diberikan sejumlah
pertanyaan yang sama dengan beberapa kondisi yang berbeda.
Wawancara ini akan dilakukan kepada Tokoh-tokoh masyarakat,
Santri dan juga beberapa warga sekitar Pesantren..
b. Untructured Interview
Berbeda dengan wawancara terstruktur, pertanyaan yang ada pada
model wawancara ini muncul tergantung pada situasi saat itu.
Pertanyaan yang ada tidak dapat diatur sedetail mungkin, namun
peneliti telah menyiapkan garis besar pertanyaan yang sesuai, untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Wawancara ini akan
diajukan kepada beberapa Santri dan juga beberapa warga sekitar

Pesantren.

53 Donald Ary, et al, Op.Cit., him. 438.
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c. Partially Structured Interview
Jenis wawancara ini menghendaki sebuah pertanyaan yang telah
dipersiapkan sebelumnya oleh peneliti dapat berubah selama proses
interview berlangsung. Sebuah pertanyaan dapat saja muncul atau
diubah sesuai dengan rangkaian jawaban dari responden. Berbeda
dengan wawancara tidak terstruktur, pada tipe wawancara ini
peneliti dimungkinkan untuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam terkait objek penelitian, yang dalam hal ini adalah
fenomena atau peristiwa perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW

dengan tradisi Kirab Telur Hias pada tahun-tahun sebelumnya.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
menggali informasi dari berbagai dokumen, baik dokumen tertulis
maupun dokumen tidak tertulis seperti video, foto, dan rekaman.
Peneliti akan melihat foto dan video prosesi jalannya perayaan Maulid
yang telah dilaksanakan pada tahun-tahun sebelumnya, sebagai
tambahan informasi ataupun sebagai bukti fisik dari perayaan Maulid

tersebut.

F. Analisis Data

Analisis data digunakan untuk menginterpretasikannya. Menurut

Cresswell, analisis data terdiri dari tiga langkah, yakni (1) Organizing and
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Familiarizing, (2) Coding and reducing, dan (3) Interpreting and
representing.>* Berdasarkan hal Berikut adalah analisis data yang akan
dilakukan pada penelitian ini:
1. Organizing
Pada tahap ini, peneliti memulainya dengan mengelompokkan jenis data
atau informasi yang didapatkan, dengan cara membaca ulang hasil
observasi, jawaban hasil wawancara, catatan-catatan tambahan ataupun
mendengarkan kembali rekaman suara hasil wawancara.
2. Coding and Reducing
Tahap ini merupakan inti dari proses analisa data kualitatif. Coding atau
pemberian kode ialah proses untuk mengembangkan konsep dari data
mentah yang didapatkan dari wawancara atau observasi. Tujuannya
adalah untuk mendapatkan dan menyeleksi data-data atau informasi
yang dibutuhkan. Hal ini dilakukan karena ketika proses pengambilan
data berlangsung, baik wawancara maupun observasi pasti didapatkan
data yang tidak dibutuhkan dalam penelitian terkait. Oleh sebab itu,
selain proses coding juga dilakukan reduksi data yang tidak dibutuhkan.
3. Interpreting Data
Tahapan terakhir ialah pemaparan data. Hasil dari pengambilan dan
pengolahan data yang telah dilaksanakan pada tahapan-tahapan
sebelumnya, di interpretasikan hasilnya. Tahapan ini berfokus pada

pembawaan arti, menceritakan kembali temuan penelitian dan

% Ibid., him. 481.
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memberikan penjelasan pada hasil penelitian. Jenis analisa data yang

digunakan adalah analisa deskriptif kualitatif

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Pengecekan keabsahan atau validasi data dalam penelitian sangatlah
dibutuhkan untuk menilai, apakah data yang didapatkan sudah valid dan
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam penelitian ini,
digunakan teknik uji keabsahan data Triangulasi Sumber.>®

Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui beberapa
sumber. Sumber yang dimaksud adalah narasumber wawancara yang terdiri
dari tokoh agama dan masyarakat sekitar pondok, Santri Ponpes Anwarul

Huda dan video ceramah Kyai.

H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian kualitatif biasa dilakukan dengan tiga tahapan
utama, yaitu tahapan pra-lapangan, tahapan penelitian dan tahapan analisa
data. Akan tetapi, pada penelitian kualitatif jenis etnografi ini, peneliti
menggunakan tahapan penelitian yang diusulkan oleh Spradley (1980) yang

meliputi enam tahapan, yakni:%®

% Sugiyono, Op. Cit., him. 373.
5 James P. Spradley, Participant Observation (New York: Holt, Rinehart & Winston,
1980), him. 462.
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1. Memilih lokasi penelitian etnografi. Pada tahap awal ini, yang perlu
dipersiapkan adalah melihat kondisi lapangan penelitian. Dalam hal ini
yang dimaksud ialah situasi sosial di lokasi penelitian. Situasi sosial
tersebut terdiri dari tiga komponen, yaitu tempat/lokasi, aktor/pelaku
dan aktivitas yang terjadi. Sebelum melakukan observasi atau
penggalian informasi di lokasi penelititan, maka segala perizinan resmi
terkait penelitian sudah dipersiapkan.

2. Menyiapkan pertanyaan. Interview merupakan salah satu teknik
mendapatkan informasi yang paling tepat, selain observasi dan tinjauan
dokumentasi. Maka dari itu, mempersiapkan beberapa pertanyaan yang
akan diajukan pada responden sangatlah diperlukan. Tujuannya agar
data yang didapatkan maksimal. Pertanyaan tersebut dapat berupa
pertanyaan terstruktur, tidak terstruktur maupun semi-terstruktur.

3. Mengumpulkan data. Tahap pengumpulan data sangatlah penting pada
penelitian etnografi ini. Karena hasil dari data yang didapatkan sangat
mempengaruhi pembahasan dan laporan hasil penelitian. Maka dari itu,
teknik pengumpulan data sangatlah penting untuk diperhatikan, agar
tahap ini dapat berjalan efektif dan efisien.

4. Membuat rekaman data etnografi. Tahapan ini bertujuan untuk
merekam setiap kejadian atau peristiwa yang terjadi selama kebudayaan
atau tradisi Kirab Telur Hias ini berlangsung. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara menuliskan sebuah catatan-catatan kecil, foto dan rekaman

video.
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5. Analisis data. Setelah dikumpulkan, data-data atau informasi dari
catatan selama dilapangan maupun dokumentasi, semuanya dianalisis
(sesuai dengan urutan analisis data pada sub-poin sebelumnya). Analisis
data ini dilakukan sampai proyek penelitian selesai. Data yang diambil
adalah pelaksanaan tradisi Kirab Telur pada tahun-tahun sebelumnya.

6. Menulis hasil temuan penelitian. Salah tujuan dari laporan etnografi
ialah melestarikan suatu budaya atau tradisi, membuat pembaca seolah
merasakan, memahami dan terlibat dalam situasi tradisi atau budaya
yang menjadi objek penelitian. Oleh sebab itu, dalam interpretasi data
akan disajikan secara deskriptif dan rinci pada setiap fenomena atau

peristiwa yang terjadi.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tradisi Kirab Telur
1. Keadaan Pondok Pesantren Anwarul Huda Kota Malang
a. Sejarah Pondok Pesantren Anwarul Huda

Dahulu KH. M. Yahya yang merupakan pengasuh Pondok
Pesantren Miftahul Huda generasi ke-4 pernah mengajak KH. M.
Baidhowi Muslich untuk berdakwah di daerah Karangbesuki. Beliau
berkata kepada KH. M. Baidhowi Muslich yang ketika itu masih
menjadi santri KH. Muhammad Yahya. “mbesok ono pondok
pesantren dek kene” (suatu saat nanti ada pondok pesantren di sini)
kemudian suatu hari masyarakat Karangbesuki beserta tokohnya
mewagafkan sebidang tanah H. M. Dasuki kepada keluarga KH.
Muhammad Yahya.

Setelah beberapa bulan kemudian, beliau KH. Muhammad
Yahya ditinggal oleh putra sulungnya yang bernama H. M. Dimyati
Ayatullah Yahya, dan kemudian +40 hari setelah meninggalnya KH.
M. Dimyati beliau KH. Muhammad Yahya juga menyusul
berpulang ke rahmatullah. Karena merasa kehilangan kedua orang
yang dikasihinya, lbu Nyai Hj. Siti Khotijah Yahya akhirnya
mengembalikan tanah tersebut kepada masyarakat Karangbesuki.

Kemudian oleh masyarakat setempat dibangun yayasan pendidikan
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Islam Sunan Kalijaga yang terdiri dari Masjid Sunan Kalijaga, RA,
MI, dan MTs Sunan Kalijaga.

Sekitar tahun 1994 keluarga Alm. H. Dasuki, yakni H.M.
Khoiruddin menjual tanah yang berada di dekat/samping masjid
Sunan Kalijaga. Kemudian banyak pembeli yang menawarkan diri
termasuk orang Cina (non Muslim) yang mau membelinya dengan
harga yang cukup menarik, akhirnya masyarakat resah jika tetangga
Masjid Sunan Kalijaga adalah orang Cina, akhirnya masyarakat
pergi ke Gading (Pondok Pesantren Miftahul Huda) untuk meminta
solusi agar tidak dibeli oleh orang Cina. Ketepatan yang diminta
solusi adalah KH. M. Baidhowi Muslich akhirnya beliau
memberikan solusi untuk membelinya secara bersama-sama,
kemudian masyarakat bertanya untuk apa kita beli bersama— sama?
Beliau menjawab “ya dibangun untuk pesantren”. Akhirnya
masyarakat sepakat dan dibelilah tanah tersebut untuk sebuah
pesantren.

Pada tahun 1997 mulailah beliau bersama masyarakat
Karangbesuki membangun pesantren sebagai bukti kesungguhan
beliau yang merasa menerima amanat. Setelah mendapatkan restu
dari Ibu Nyai Siti Khotijah Yahya, Beliau membangun pesantren
tersebut dan dinamailah pesantren tersebut dengan nama “Anwarul
Huda”. Nama tersebut dipilih agar tidak jauh berbeda dengan

Pondok Pesantren Miftahul Huda (Gading). Baik sistem
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pendidikannya maupun pengelolaannya. Akhirnya berdirilah
Pondok Pesantren Anwarul Huda Kota Malang sampai sekarang.
Maka berdasarkan niatan yang luhur dan mulia itulah, pada
tanggal 2 Oktober 1997, Pondok Pesantren Anwarul Huda didirikan
di Kota Malang, dengan maksud untuk memanfaatkan sumberdaya

intelektual di kota yang dikenal sebagai kota pelajar dan mahasiswa.

. Visi dan Misi Pondok Pesantren Anwarul Huda

Sebagai sebuah organisasi pendidikan keagamaan, Pondok
Pesantren Anwarul Huda memiliki visi dan misi, sebagai berikut:
1) Visi Pondok Pesantren

Mencetak muslim “/badurrachman” sebagai contoh para hamba

Allah SWT yang siap memimpin bangsa yang ramah menuju

“Baldatun thoyyibatun warabbun ghofur” (Al-Furgan 63-77).
2) Misi Pondok Pesantren

a) Mendidik generasi yang beriman dan bertagwa kepada Allah

SWT.

b) Mencetak para santri yang cerdas, terampil dan siap pakai

di segala bidang (ready for use).

c) Menyiapkan para calon pemimpin dan tokoh masyarakat

Islam (da’i, muballigh demi melestarikan ajaran Islam ala

ahlussunnah wal-jama’ah) melanjutkan perjuangan para

Ulama’ atau Kyai di Indonesia.
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2. Sejarah Tradisi Kirab Telur

Kirab Telur Hias merupakan tradisi yang dijalankan oleh Ponpes
Anwarul Huda kota Malang untuk memperingati Maulid Nabi. Akan
tetapi, tradisi ini bukan berasal dari kota Malang, melainkan berasal dari
daerah Banyuwangi. Dalam ceramahnya, Kyai Baidhowi menjelaskan,
bahwa “tradisi muludan dengan arak-arakan telur ini sudah dilakukan
sejak dulu oleh para leluhur saya di Banyuwangi, dan saya ingin
menirunya di Malang.”.” Menurut H. Sulton Sucipto, beliau
mengatakan “tradisi Kirab Telur ini berasal dari Banyuwangi, yang
dibawa dan dikenalkan oleh Kyai Baidhowi kepada jama’ah
pengajiannya, yaitu Pengajian Ahad Pagi.”.®

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Imdad Rabbani menuturkan
“Tradisi ini (Kirab Telur) itu berasal dari daerah tempat tinggal Kyai
yang berada di kecamatan Srono, Kabupaten Blitar.”*® Beliau juga
menambahkan, bahwa “tradisi ini sudah dijalankan oleh Ayah beliau
(Kyai Baidhowi) yakni Kyai Muslich Hanafi di daerah Banyuwangi.
Kemudian tradisi ini dibawa ke Malang oleh Kyai Baidhowi.”.°

Dalam sejarahnya, tradisi Kirab Telur ini atau Kembang Telur

menurut orang Banyuwangi, sudah dilaksanakan sejak tahun 1926 oleh

57 Dokumentasi Video ceramah Maulid oleh KH. Baidowi Muslich pada 25 November
2019, Dilihat, Malang, 22 April 2020.

% H. Sulton Sucipto (Tokoh Agama dan Ketua Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang,
17 April 2020.

% Imdad Rabbani (Santri PP. Anwarul Huda), Wawancara, Malang, 20 April 2020.

60 Imdad Rabbani (Santri PP. Anwarul Huda), Wawancara, Malang, 20 April 2020.
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masyarakat setempat, dan masih dijalankan sampai saat ini.! Perayaan
tradisi Kirab Telur ini sendiri, telah diselenggarakan di Karangbesuki
sejak tahun 2005. Hal ini seperti yang disampaikan oleh H. Sulton
Sucipto;

“Tradisi ini sudah dilaksanakan di Karangbesuki sejak 15 tahun yang
lalu. Jadi pada saat itu, Romo Kyai pulang ke Banyuwangi lalu
membawa contoh Kembang Telur dari sana. Beliau membawa
sebatang lidi (bambu) yang ada hiasan bunga-bunganya dari kertas,
dan diujungnya ada sebutir telur. Kembang Telur tersebut dibawa
Kyai dan ditunjukkan kepada para jam’ah Ahad Pagi tersebut, agar
di Karangbesuki ini juga diadakan acara pawai Telur Hias seperti di

Banyuwangi.”.%?

Pada mulanya, yang melaksanakan tradisi Kirab Telur Hias yang
berada di Karangbesuki ini adalah Pondok Pesantren Anwarul Huda,
denngan panitia pelaksananya adalah warga kampung. Hal tersebut
seperti pernyataan dari H. Sukirman;

“Kirab Telur ini yang mulai pertama kali adalah Anwarul Huda,
dengan panitianya berasal dari warga kampung yang menjadi
Jama’ah Pengajian Ahad Pagi. Akan tetapi sekarang ini karena
santrinya sudah banyak, maka sudah diserahkan sepenuhnya ke
mereka. Awalnya Kyai hanya mengajak para jama’ahnya saja,
kemudian berkembang menjadi satu kelurahan Karangbesuki

mengikuti perayaan ini.”

Mengenai tata cara pelaksanaan tradisi ini, H. Sukirman
menjelaskan, bahwa;
“Tradisi ini pada mulanya sama seperti karnaval biasa, dimana

dekorasi dan kreativitasnya diserahkan sepenuhnya kepada tiap-tiap
TPQ di masing-masing RW. Akan tetapi, dengan semakin

67 Raisyita Ayu Kharisma, Op. Cit., him. 3.

62 H. Sulton Sucipto (Tokoh Agama dan Ketua Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang,
17 April 2020.

63 H. Sukirman (Tokoh Masyarakat dan Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang, 17
April 2020.
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bertambahnya jumlah peserta dan untuk memeriahkannya, dibuatlah

kirab yang dilombakan.”.54

Tujuan dikenalkannya tradisi ini kepada masyarakat Karangbesuki,
H. Sulton Sucipto menuturkan, bahwa “ adanya tradisi ialah untuk
menyambung tali silaturanmi dan menguatkan ukhuwah Islamiyah.”.6°
Dengan demikian, dapat diketahui bersama bahwasannya tradisi
Kirab Telur ini merupakan tradisi pendatang, yang dibawa dan
dikenalkan oleh K.H. Baidowi Muslich dalam rangka menyemarakkan

peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW.

3. Prosesi Tradisi Kirab Telur
Pelaksanaan tradisi Kirab Telur dilaksanakan pada setiap bulan
Rabiul Awal. Persiapan yang dilakukan oleh panitia dilakukan minimal
satu bulan sebelum hari pelaksanaan kirab. Persiapan ini dirapatkan
untuk menentukan jumlah peserta yang akan diikutkan dalam kirab,
jumlah konsumsi, perizinan kepada pihak yang berwajib dan kriteria
penilaian lomba Kirab Telur Hias serta susunan acara. Hal ini seperti
yang diterangkan oleh Bapak H. Sulton Sucipto, selaku Ketua Panitia
Kirab Telur Hias dan salah satu tokoh agama di daerah Karangbesuki;
“Panitia telah kita bentuk dan mulai dirapatkan maksimal sejak satu
bulan sebelum hari-H pelaksanaan. Hal-hal yang dirapatkan meliputi
rangkaian acara, jumlah peserta beserta konsumsinya, pendanaan

acara dan kriteria penilaian lomba peserta kirab. Karena kirab ini Kita
buat sistem lomba, jadi perlu untuk menyiapkan kriteria penilaian

64 H. Sukirman (Tokoh Masyarakat dan Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang, 17
April 2020.

65 H, Sulton Sucipto (Tokoh Agama dan Ketua Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang,
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lomba. Selain itu, panitia juga membahas tentang perizinan

penggunaan jalan dan persiapan lainnya agar bila terjadi apa-apa kita

bisa bertanggungjawab dan mengantisipasinya. ¢

Termasuk salah satu bentuk persiapan yang paling utama adalah
mempersiapkan bentuk dekorasi panggung dan telur hias. Dekorasi telur
hias tersebut akan menjadi maskot dalam pawai Telur Hias nantinya.
Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Ustadz Agus selaku sekertaris acara
Kirab Telur;

“Beberapa bulan sebelum acara, para Santri dikerahkan untuk
membuat dekorasi maskot Telur Hias. Seperti pemotongan bambu,
membuat hiasan bunga dari kertas warna. Dan kira-kira 3 hari
sebelum acara panitia merebus telur dan sehari sebelum hari-H telur-
telur yang sudah matang disusun dan didekorasi sedemikian rupa
menjadi maskot Telur Hias. Nantinya maskot tersebut akan
dipertontonkan di barisan paling depan selama Kirab Telur
berlangsung.”%’

Untuk hari pelaksanaannya sendiri, dari tahun ke tahun selalu
bertepatan pada hari Ahad atau Minggu pagi. Jadi, tradisi ini tidak selalu
dilaksanakan bertepatan dengan tanggal kelahiran Rasulullah SAW
yakni 12 Rabiul Awal. Tujuannya agar semua Santri, anak-anak yang
masih sekolah, dan para warga dapat mengikuti acara ini, karena pada
saat itu mereka libur. Hal ini seperti yang dituturkan oleh Bapak H.
Sukirman sebagai berikut;

“Kirab Telur dilaksanakan setiap hari Ahad pagi, karena hari Ahad

adalah hari libur, jadi semua Santri yang kuliah atau sekolah, juga
semua warga dapat mengikuti acara Kirab Telur ini. Selain itu, awal

66 H. Sulton Sucipto (Tokoh Agama dan Ketua Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang,
17 April 2020.
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mula dilaksanakannya tradisi ini di panitiai oleh jama’ah pengajian
Romo Kyai, yaitu Jama’ah Pengajian Ahad Pagi.”8

Acara Kirab Telur dimulai sekitar pukul 6 pagi, dengan seluruh
peserta Kirab yang terdiri dari Santri Pondok Pesantren Anwarul Huda,
anak-anak TPQ se-kelurahan Karangbesuki dan beberapa warga yang
tergabung dalam kelompok Ibu-ibu Muslimat NU. Juga ada beberapa
siswa dari MTS Sunan Kalijogo yang bertugas sebagai tim drum band,
guna memeriahkan acara Kirab Telur Hias. Seluruh peserta tersebut
berkumpul di ndalem belakang,® kemudian sebelum pemberangkatan
kirab dilakukan pembacaan doa bersama-sama yang dipimpin oleh
Romo Kyai Baidhowi Muslich. Hal tersebut seperti yang diterangkan
oleh Ustadz Agus Asadudin seperti berikut:

“Start Kirab Telur ini dimulai sekitar pukul setengah 7 pagi, jadi
jam 6 pagi semua peserta Kirab Telur sudah harus berkumpul
dihalaman ndalem belakang. Sebelum berangkat, ada sambutan dan
pembukaan acara oleh Romo Kyai sekaligus di do’akan agar acara
kirab ini berjalan lancar tanpa adanya halangan, dan semua peserta
selamat sampai kembali dari kirab nanti. Setelah berdoa bersama,
para peserta mulai start melaksanakan Kirab Telur Hias setelah
mendengar aba-aba Sholawat dari Romo Kyai.””

Para peserta Kirab Telur berjalan mengelilingi jalanan kampung di
Karangbesuki. Rute yang mereka tempuh meliputi jalan Candi,

Klaseman hingga terakhir berkumpul kembali di Pondok Pesantren

Anwarul Huda, tepatnya di ndalem depan. Selama Kirab Telur Hias ini

68 H. Sukirman (Tokoh Masyarakat dan Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang, 17
April 2020.
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berlangsung, seluruh peserta menampilkan kreasi gema sholawat dan
kreativitas penampilan mereka, yang meliputi keindahan kostum dan
keunikan hiasan Telur. Semua itu dilakukan sebab ada penghargaan
juara bagi peserta yang meiliki keunikan dan kreasi serta kreativitas
yang tinggi selama pawai atau Kirab Telur berlangsung. Hal ini seperti
yang dituturkan oleh Ustadz Agus;

“Jadi Kirab Telur ini bukan sekedar berjalan mengelilingi kampung,
akan tetapi mereka harus melantunkan gema sholawat sesuai dengan
kreasi dan kreativitas para peserta. Agar suasana Maulid Nabi yang
identik dengan sholawatan dapat terlihat. Selain itu, karena Kirab
Telur ini dikemas dalam bentuk perlombaan, maka hiasan Telur dari
peserta dan keunikan kostum yang mereka gunakan akan dinilai oleh
juri. Dan diakhir acara nanti akan diumumkan pemenangnya.
Dengan demikian para peserta akan semangat dan antusias untuk
menunjukkan kreasi dan kreativitas mereka.””!

Haji Sulton juga menambahkan, bahwa selama proses Kirab Telur
ini berlangsung peserta diharapkan menyemarakkan acara kirab dengan
menggemakan lantunan sholawat, agar para warga yang menonton kirab
ini bisa ikut bersholawat bersama-sama. Dengan demikian, tujuan utama
dari Kirab Telur yakni mengajak umat muslim bersholawat dan
mengimani Rasulullah SAW dapat tercapai. Beliau menuturkan;

“Seluruh peserta harus melantunkan sholawat selama Kirab Telur ini

berlangsung, agar tujuan dari adanya tradisi Kirab Telur ini tercapai,

yakni mengajak umat muslim bersholawat, memunculkan ghirah
mereka agar benar-benar mencintai dan mengimani Rasulullah SAW
dengan sepenuh hati. Dan selain itu kampung juga terlihat meriah.

Banyak warga yang merasa senang dengan tradisi ini karena
membuat kampung menjadi rame dan kompak.”?

™ Agus Asaduddin (Santri dan Sekertaris Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang, 17
April 2020.
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Setelah seluruh peserta berkeliling kampung untuk melaksanakan
Kirab Telur, mereka berkumpul kembali ke Pondok Pesantren untuk
melanjutkan rangkaian acara yang telah disusun. Para peserta kirab
berkumpul di Halagah Satu Pondok Pesantren Anwarul Huda, setelah
itu ada pembacaan maulid diba’ dilanjutkan mau idhoh hasanah dari
Romo Kyai Baidhowi Muslich selaku Ulama’ dan pengasuh Pondok
Pesantren Anwarul Huda dan juga ceramah dari Habaib yang diundang.
Demikian itu seperti yang dipaparkan oleh Ustadz Agus;

“Peserta Kirab Telur dikumpulkan di Halagah pesantren, setelah itu

ada penampilan banjari dari para Santri yang dilanjutkan dengan

pembacaan Maulid Diba’ bersama-sama seluruh jama’ah dan tamu
yang hadir. Setelah itu dilanjutkan dengan ceramah dari Romo Kyai
tentang hakikat merayakan Maulid Nabi dan juga menjelaskan
makna tradisi Kirab Telur yang dilaksanakan pada perayaan Maulid

Nabi. Setelah Romo Kyai, dilanjutkan mau’idhoh hasanah dari

Habaib, tergantung siapa Habaib yang diundang, pokoknya harus

dari kalangan Habaib.””?

Dipilihnya kalangan Habaib sebagai pengisi ceramah dalam tradisi
ini, Kyai Baidowi dalam ceramahnya mengatakan, ‘“beliau-beliau
(Habaib) merupakan dzurriyah atau keturunan langsung dari para Rasul,
dan oleh sebab itu dalam peringatan Maulid ini Kkita harapkan
barokahnya.”.”

Setelah mendengar mau idhoh hasanah dan ditutup dengan do’a

bersama, acara yang terakhir adalah pengumuman juara dan pembagian

hadiah. Setelah itu, Telur Hias yang menjadi maskot dalam tradisi Kirab

73 Agus Asaduddin (Santri dan Sekertaris Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang, 17
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Telur diperebutkan oleh warga dan seluruh undangan yang hadir dalam
acara tradisi Kirab Telur ini. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Ustadz
Agus;
“Setelah mau’idhoh hasanah dan doa’ penutup, acara ditutup dengan
pengumuman hasil penilaian Kirab Telur dan pembagian Hadiah.
Dan acara puncaknya adalah rebutan Telur Hias yang ditancapkan di
pohon pisang yang dipajang didepan panggung.””
Abah Sukirman juga menambahkan;
“Rebutan Telur Hias itu adalah wujud dari kepercayaan para jamaah
yang hadir akan keberkahan dari telur-telur yang sudah dido’akan
oleh Romo Kyai tadi waktu pembukaan acara sebelum kirab dimulai.
Jadi mereka semua berebut dan mengharap keberkahan doa
tersebut.”’®
Seluruh rangkaian acara tersebut selesai tepat sebelum adzan dhuhur
dikumandangkan. Setelah itu para warga kembali ke rumah masing-

masing dengan membawa telur hias yang mereka dapatkan dari tradisi

Kirab Telur tadi.

B. Pandangan Kyai, Tokoh Masyarakat dan Santri tentang Keterkaitan
antara Tradisi Kirab Telur dengan Perayaan Maulid Nabi

Keunikan dari tradisi Kirab Telur yang dilaksanakan hanya pada

perayaan Maulid ini menimbulkan pertanyaan bagi peneliti, yaitu apakah

terdapat korelasi antara peringatan hari kelahiran insan kamil yakni baginda

Rasulullah SAW dengan kegiatan pawai Telur Hias.

S Agus Asaduddin (Santri dan Sekertaris Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang, 17
April 2020.
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Dari hasil analisis dokumen yang berbentuk video ceramah KH.
Baidhowi Muslich pada perayaan Maulid tahun 2019, dan wawancara
dengan beberapa tokoh masyarakat serta beberapa Santri Popes Anwarul
Huda, diperoleh beberapa temuan data sebagai berikut:

1. Pandangan Kyai
Berdasarkan ceramah KH. Baidhowi Muslich pada acara Maulid Nabi
tanggal 25 November 2019, beliau mengungkapkan alasan penggunaan
Telur sebagai simbol dalam memperingati Maulid sebagai berikut;
“Telur itu adalah ciptaan Allah yang unik, sebab dalam surat Ar-
Rum ayat 30, Allah menggambarkan ‘sesuatu yang hidup keluar dari

yang mati’, yaitu Telur keluar dari ayam. Dan kata Allah kemudian,

‘mengeluarkan yang mati dari yang hidup, yaitu Telur juga yang
menetaskan ayam.”.””

Itulah simbol kehidupan dari sebuah telur yang dimaksud oleh KH.
Baidhowi Muslich dalam ceramahnya. Selain simbol kehidupan, beliau
juga menambahkan bahwa telur itu menggambarkan keadaan hati
manusia. Beliau mengatakan;

“Telur itu bentuknya bulat dan bersih, dan itu menggambarkan hati

manusia. Manusia harus menjaga kebersihan hatinya dan jaga

mengotorinya, apalagi sampai busuk. Seperti telur kalau sudah pecah

dan busuk siapa yang mau makan? Mendekat saja tidak mau karena

bau.”.’®

Beliau juga menerangkan pentingnya menjaga hati agar bersih,
beliau menambahkan;
“Rasulullah SAW dulu waktu kecil dioperasi dadanya oleh malaikat

untuk dibersihkan hatinya dari sifat-sifat yang buruk. Dan ketika
ditimbang, bobot hati dari Rasulullah lebih berat dari 1000 orang

7 Dokumentasi Video ceramah Maulid oleh KH. Baidowi Muslich pada 25 November
2019, Dilihat, Malang, 22 April 2020.
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umatnya. Hal ini menunjukkan, bahwa bobot manusia itu terletak di

hatinya. Sebab menurut imam Al-Ghazali dalam kitab /Aya’, hati

manusia nantinya akan menghadap kepada Allah SWT. Maka dari

itu penting untuk menjaga kebersihan hati dari sifat tercela dan

penyakit-penyakitnya.”’®

Dari ceramah Kyai Baidhowi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
setidaknya telur menggambarkan dua hal yang berkaitan dengan pribadi

manusia, yakni sebagai simbol kehidupan, simbol kesucian hati.

2. Pandangan Tokoh Masyarakat dan Santri
Perayaan Maulid Nabi yang dikemas dan dirayakan dengan tradisi lokal
asli Banyuwangi ini memiliki makna yang sangat mendalam, yang mana
harapan Kyai Baidhowi Muslich adalah agar pesan yang terkandung
dalam tradisi Kirab Telur ini dapat diterima oleh masyarakat.

Menurut Abah Haji Sulton Sucipto selaku tokoh agama dan tokoh
masyarakat setempat serta ketua panitia dari Kirab Telur Hias ini,
berpendapat bahwa tradisi ini menurut beliau dapat memberikan
dampak yang luar biasa dan membekas dihati masyarakat yang
mengimani Rasulullah SAW. Beliau mengatakan;

“Kirab Telur ini merupakan tradisi asli Banyuwangi yang dapat

memberikan dampak dan pengalaman yang membekas pada diri

masyarakat yang mengikutinya. Sebab telur ini merupakan lambang
kesucian pada diri manusia. Jika manusia itu bisa bermanfaat seperti
sebuah telur yang jika dimasak enak dan jika menetas akan
menghasilkan seekor hewan yang indah. Sebaliknya jika telur itu
busuk, maka jangankan disimpan dan dimasak, dibuang pun masih

tidak disenangi orang. Begitu pula akhlak manusia, jika akhlaknya
itu baik dan hatinya bersih seperti cangkang telur yang putih, maka

® Dokumentasi Video ceramah Maulid oleh KH. Baidowi Muslich pada 25 November
2019, Dilihat, Malang, 22 April 2020.
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orang tersebut akan disenangi dan didekati manusia, bahkan Allah
pun sayang. Sebaliknya, jika manusia itu berakhlak buruk, maka
tidak ada seorang pun yang akan mendekatinya, melihat pun gak
mau.”%?

Hal ini juga senada dengan apa yang diutarakan oleh Abah
Sukirman, beliau mengatakan;

“Telur itu melambangkan kesucian. Telur itu kan terdiri dari dua hal
yakni putih telur dan kuningnya. Putih itu melambangkan dhahir
manusia, dan kuningnya itu melambangkan galbu manusia. Jika
manusia memiliki perangai yang bagus dan hati yang mulia, maka
dia akan diterima oleh manusia yang lain. Seperti telur itu, jika
kualitasnya baik, maka dia akan disenangi dan bisa bermanfaat bagi
orang banyak.”3!

Selain sebagai simbol kesucian, menurut beberapa Santri telur itu
merupakan simbol kehidupan. Hal ini seperti yang disampaikan oleh
Nur Khalim;

“Telur itu seperti simbol kehidupan. Dulu abah Yai pernah dawuh

kalau telur itu adalah permulaan kehidupan, jadi telur menurut saya

memberikan makna sebuah awal kehidupan atau kelahiran. Sesuai
dengan Muludan ini, yaitu kelahiran Rasul.”%?

Hal ini juga dipertegas oleh Abah Sulton. Menurut beliau tidak
hanya simbol kehidupan saja, namun juga pendidikan akhlak. Beliau
menjelaskan;

“Telur itu kalau tidak dijaga dengan baik, tidak di erami,

ditinggalkan oleh induknya, dia akan busuk dan gagal menetas.

Sama seperti seorang anak, jika orangtuanya tidak menjaga,

mendidik dan membina dengan sungguh-sungguh, nantinya akan
menjadi pribadi yang buruk dan gagal menjalani kehidupan.”®?

80 H, Sulton Sucipto (Tokoh Agama dan Ketua Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang,
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Selain itu, menurut Ustadz Imdad Rabbani yang merupakan salah

satu santri senior di Ponpes Anwarul Huda menambahkan, jika Telur

Hias itu sesuai dengan kedudukan manusia sebagai makhluk Allah

dengan derajat tertinggi diantara makluk yang lain. la menuturkan;

“Manusia itu layaknya telur hias. Maknanya, agar telur itu bernilai
tinggi diantara telur-telur yang lainnya, ia harus memiliki rasa yang
enak dan bentuk yang indah. Seperti telur asin itu harganya lebih
mahal dari telur biasa. Dan jika ia di hias dengan bunga-bunga,
diberikan warna yang indah dicangkangnya, maka nilainya akan
sangat tinggi. Begitu pula manusia, jika ia dapat menghiasi dirinya
dengan amal yang baik, berilmu tinggi, tingkah lakunya sopan dan
memakai pakaian yang pantas misalnya, maka ia akan dipandang
hormat oleh manusia yang lain, dan menunjukkan bahwa manusia
tersebut memiliki derajat yang mulia.”%¢

Abah Sulton juga menambahkan;

“Tradisi ini sangat disenangi dan mendapat respon yang sangat
positif dari warga. Selain terhibur dengan adanya pawai Telur Hias,
mereka juga mendapatkan lIbrah dari filosofi telur. Mereka yang
betul-betul mengambil hikmhanya akan sadar, bahwa telur jika
dirawat, dihias dan indah akan bermanfaat, begitu pun manusia. Dari
situ sudah menunjukkan bahwa Kirab telur ini mampu menyadarkan
seseorang agar bisa menjadi manusia yang bermanfaat seperti sebutir
telur tadi.”%®

Dari berbagai pendapat diatas, dapat dipahami bahwasannya Tradisi

Kirab Telur Hias ini memiliki korelasi yang sangat erat dengan

peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. Sebab tradisi Kirab Telur

ini

memiliki makna sebagai simbol kelahiran, kehidupan dan

pendidikan akhlak bagi manusia.

84 Imdad Rabbani (Santri PP. Anwarul Huda), Wawancara, Malang, 20 April 2020.
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Tabel 4.1 Pandangan Kyai, Tokoh Agama/Masyarakat dan Santri

tentang keterkaitan antara Tradisi Kirab Telur dengan Maulid

No.

Pandangan

Informan

Simbol
Kehidupan/Kelahiran

KH. M. Baidhowi Muslich
H. Sulton

H. Sukirman

Ustadz Asrori

Ustadz Imdad Rabbani
Sdr. Nur Khalim

Simbol Kesuican

KH. M. Baidhowi Muslich
H. Sulton
H. Sukirman

Simbol Pribadi/Watak
Manusia

H. Sulton
Ustadz Imdad
Sdr. Nur Khalim

C. Pendapat Kyai, Tokoh Masyarakat dan Santri terhadap Nilai-nilai

Pendidikan Islam dalam Tradisi Kirab Telur

Sebuah tradisi pasti memiliki makna dan nilai-nilai yang terkandung

didalamnya. Pun tidak terkecuali dengan Tradisi Kirab Telur pada perayaan

Maulid Nabi yang diadakan oleh Pondok Pesantren Anwarul Huda.

Didalamnya memuat berbagai

pelajaran dan nilai-nilai pendidikan,

khususnya dalam bingkai nilai pendidikan Islamnya.

Berikut merupakan pandangan dan pendapat dari Kyai, tokoh

Agama/Masyarakat dan beberapa Santri terkait nilia-nilai pendidikan Islam

yang termuat dalam Tradisi Kirab Telur:
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1. Pendapat Kyai tentang Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi
Kirab Telur
Menurut Kyai Baidhowi Muslich dalam ceramahnya, dalam tradisi ini
memuat dua macam nilai, yakni nilai Tauhid dan nilai Akhlak. Beliau
menuturkan, bahwa “keunikan yang dimiliki telur, menujukkan
kekuasaan Allah SWT dalam menciptakan segala sesuatu”.®® Beliau
juga menambahkan, bahwa Telur itu mengajarkan ilmu Tauhid, yakni
mengesakan Allah SWT sebagi pencipta telur tersebut, karena tidak ada
manusia satu pun yang mampu menciptakan telur. Tidak ada pabriknya
didunia ini”, imbuh beliau.?’

Sedangkan nilai akhlaknya, menurut beliau dengan bergembira dan
merayakan peringatan kelahiran Nabi Muhammad SAW termasuk salah
satu bentuk akhlak seorang umat muslim kepada nabinya, dan juga
sekaligus sebagai pendidikan Tauhid.

Jadi, menurut KH. Baidhowi Muslich, dengan merayakan Maulid
Nabi Muhammad SAW ini dengan tradisi Kirab Telur, mengajarkan
umat muslim dan menguatkan Tauhid atau keimanannya kepada Allah

SWT dan Rasulnya serta mengajarkan nilai-nilai Akhlak.

8 Dokumentasi Video ceramah Maulid oleh KH. Baidowi Muslich pada 25 November
2019, Dilihat, Malang, 22 April 2020
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2. Pendapat Tokoh Masyarakat dan Santri tentang Nilai-nilai

Pendidikan Islam dalam Tradisi Kirab Telur

Dari hasil wawancara beberapa tokoh masyarakat/agama dan juga

beberapa santri, peneliti mengklasifikasikannya dalam beberapa poin

sebagai berikut:

a. Memperkuat Keimanan

Sesuatu yang ingin diperkuat dalam tradisi ini adalah nilai tauhid
yang berwujud keimanan terhadap adanya Nabi dan Rasul. Hal ini

seperti yang disampaikan oleh Ustadz Asrori;

“Tradisi Kirab telur ini cak, tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan rasa cinta dan iman kepada Rasulullah SAW
pada diri masyarakat, khususnya bagi anak-anak santri TPQ.
Acara Kirab Telur ini mengajak mereka untuk semakin
mencintai dan mengimani adanya Rasul Allah. Sedari kecil
mereka sudah ditanamkan rasa cinta yang tinggi kepada Nabi
Muhammad SAW, salah satunya dengan cara sholawatan
bersama-sama. Hal ini juga berlaku bagi Santri Pondok dan
Warga sekitarnya, mereka diajak untuk menguatkan rasa
keimanan mereka terhadap Nabi dan Rasul.”%®

Hal serupa juga diperkuat oleh Abah Sulton Sucipto;

“Dalam tradisi ini, diharapkan tingkatan cinta masyarakat
terhadap Rasululla SAW semakin meningkat dan membekas.
Karena kita akan kesulitan mengajak orang untuk mencintai
Rasul jika hanya menggunakan dalil-dalil saja. Akan tetapi
dengan adanya tradisi ini metode mengajak orang untuk
mencintai Rasul akan menjadi mudah.”®

8 Asrori (Asatidz TPQ Birrul Walidain), Wawancara, Malang, 16 April 2020.
89 H. Sulton Sucipto (Tokoh Agama dan Ketua Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang,

17 April 2020.
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Dengan demikian, tradisi Kirab Telur ini merupakan metode
yang tepat untuk mengajak orang-orang menumbuhkan keimanan

dan rasa cinta terhadap Rasulullah SAW.

b. Ajakan untuk Bersholawat
Tradisi ini adalah momen yang tepat untuk bersama-sama mengajak
warga masyarakat melantunkan sholawat kepada Rasulullah SAW.
Hal ini seperti yang dituturkan oleh Abah Sulton Sucipto;
“Kirab Telur ini selain sebagai sebuah hiburan, juga
merupakan momen yang tepat sekali untuk mengajak
warganya banyak-banyak bersholawat. Jadi dengan melihat
peserta Kirab Telur yang menggemakan sholawat, para
warga sekitar jadi bisa ikut-ikutan bersholawat.”®®
Hal tersebut selaras dengan pernyataan Ustadz Asrori;
“Ketika pawai dilakukan, secara tidak langsung itu juga
mengajarkan kepada anak-anak kecil untuk menghafal lirik
sholawat, sehingga mereka sudah terbiasa dan familiar
dengan lantunan sholawat ketika sudah dewasa nantinya.
Seperti sholawat Barzanji dan Diba’.”*!
c. Ajakan Bersedekah
Dalam tradisi Kirab Telur ini juga terdapat unsur ajakan kepada
masyarakat untuk bersedekah. Pada momen ini, masyarakat
diharapkan memaksimalkan harta bendanya untuk disedekahkan

dalam acara perayaan Maulid ini. Hal tersebut seperti yang

diutarakan oleh Abah Sulton Sucipto sebagai berikut;

% H. Sulton Sucipto (Tokoh Agama dan Ketua Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang,
17 April 2020.
91 Asrori (Asatidz TPQ Birrul Walidain), Wawancara, Malang, 16 April 2020.
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“Pada perayaan Muludan seperti ini, Romo Kyai
menghimbau kepada para jama’ahnya untuk memaksimalkan
sedekahnya, dibuat yang besar, meriah dan jangan eman
menyedekahkan  hartanya untuk acara  slametan
memperingati hari kelahiran Rasulullah SAW .2
Selain itu, euforia warga ketika memperingati Maulid ini
juga sangat tinggi. Dalam satu minggu saja, satu kelurahan bisa
membuat acara slametan maulid 3 sampai 4 kali. Begitulah yang
diimbuhkan oleh Abah Sulton dalam wawancara. Hal ini juga
senada dengan apa yang disampaikan Ustadz Asrori;
“Dalam acara Kirab Telur ini cak, hampir sama dengan
perayaan maulid didaerah lain. Mungkin kalo di Jawa
Tengah ada Gunungan dari buah-buahan atau sayuran, maka
kalo disini ya menggunakan hiasan Telur itu. Biasanya warga
di Karangbesuki ini iuran untuk memberikan konsumsi bagi
peserta, mungkin juga ada yang memberi minuman. Jadi
acara ini menjadi ajang dan momen yang pas untuk
beramal.”*?
Dengan demikian, semangat warga untuk bersedekah sangat
tinggi. Dimana hal itu diwujudkan dari partisipasi warga yang bahu-
membahu memeriahkan acara maulid ini dengan cara bersedekah

dalam bentuk uang, makanan maupun tenaga.

d. Mendoakan Leluhur dan Para Guru
Salah satu bentuk hormat dan adab bagi pelajar, santri ataupun ahli
waris ialah mendoakan kepada guru maupun leluhurnya. Dalam

tradisi Kirab Telur ini, seluruh peserta yang terdiri dari Santri, murid

92 H, Sulton Sucipto (Tokoh Agama dan Ketua Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang,
17 April 2020.
9 Asrori (Asatidz TPQ Birrul Walidain), Wawancara, Malang, 16 April 2020.
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TPQ dan warga masyarakat diajak untuk mendoakan kepada para

Guru dan leluhurnya. Jadi tradisi ini merupakan momen yang tepat

untuk mengajak seluruh jama’ah yang hadir untuk berdoa bersama-

sama. Abah Sukirman mengatakan;
“Pada saat sebelum kirab dilaksanakan, seluruh jama’ah
yang terdiri dari peserta Kirab dikumpulkan, kemudian Abah
Yai memimpin para jama’ah untuk mengirimkan fatihah dan
doa kepada para masyayikh dan ahli kubur. Hal itu penting
yntuk dilakukan karena sebagai seorang ahli waris dan juga
seorang murid, maka wajib untuk mendoakan Guru-guru dan
orang tuanya atau ahli kuburnya.”**

Hal serupa juga disampaikan oleh Abah Sulton Sucipto;
“Dalam tradisi ini memang tidak ada tahlilan, akan tetapi
sebelum acara kirab dimulai, para jama’ah dengan dipimpin
Romo Kyai ber-tawasshul dan mengirimkan doa bagi para
Masyayikh dan ahli kubur. Jadi sama saja, dalam tradisi ini
kita tidak melupakan untuk berdoa bersama yang ditujukan
kepada seluruh umat muslim, baik yang masih hidup maupun
yang telah tiada.”®®

e. Memperkuat Ukhuwah Islamiyah

Kirab Telur ini merupakan suatu tradisi yang dapat mengumpulkan

semua lapisan masyarakat dari berbagai latar belakang untuk

menjadi satu dalam acara kirab. Dalam hal ini, tradisi Kirab Telur

ini merupakan media yang tepat untuk memperkuat ikatan antar

sesama muslim atau ukhuwah Islamiyah. Semua warga membaur

menjadi satu dijalan untuk melaksanakan kirab, kemudian

% H. Sukirman (Tokoh Masyarakat dan Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang, 17
April 2020.

9 H. Sulton Sucipto (Tokoh Agama dan Ketua Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang,
17 April 2020.
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berkumpul lagi di Pondok Pesantren untuk mengikuti pengajian
umum dalam memperingati Maulid Nabi. Ustadz Imdad Rabbani
mengatakan;

“Acara Kirab Telur ini adalah momen yang tepat dan sebagai
cara yang pas untuk menguatkan Ukhuwah Islamiyah. Baik
antar sesama warga kampung, juga antar santri pun juga
demikian. Karena persiapan yang dilakukan untuk acara ini
sangat besar. Maka arahan dari ndalem itu mengutus para
santri untuk bergotong royong menyiapkan acara ini jauh-
jauh hari.””%¢

Saudara Nur Khalim juga menambahkan;

“Persiapan untuk acara Kirab Telur ini butuh waktu lama,
jadi membutuhkan tenaga yang banyak dan harus dicicil
dalam mengerjakannya. Untuk itu para santri diminta
membantu mempersiapkannya. Secara bertahap para santri
mempersiapkan dekorasi telur, mulai dari mencari bambu
dan memotongnya menjadi kurang lebih 400an tusuk bambu.
Kemudian membuat hiasan bunga dari kertas origami atau
kertas warna, kemudian juga mendekorasinya agar menjadi
pohon telur yang besar. Jika dilihat dari kegiatan tersebut
maka nampak sekali ukhuwah islamiyah diantara para
santri.””’

Dengan demikian, adanya tradisi Kirab Telur ini dapat
terjalin sebuah ikatan yang kuat antar sesama muslim untuk saling

mengenal, membantu dan bekerjasama satu sama lainnya.

f. Ungkapan Rasa Syukur
Acara Maulid atau muludan, dalam masyarakat dianggap sebagai

bentuk ungkapan rasa syukur atas kelahiran Rasulullah ke dunia ini.

% Imdad Rabbani (Santri PP. Anwarul Huda), Wawancara, Malang, 20 April 2020.
% Nur Khalim (Santri PP. Anwarul Huda), Wawancara, Malang, 19 April 2020.
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Oleh sebab itu, animo masyarakat dalam menghelat acara maulid ini

sangatlah besar. Hal ini seperti yang diterangkan oleh Ustdaz Asrori

yang mengatakan;
“Acara muludan ini merupakan bentuk syukur dari umat
muslim, khususnya orang Jawa yang selalu memiliki tradisi
perayaan muludan setiap tahunnya. Sepenglihatan saya,
bentuk syukur mereka itu diwujudkan dari cara mereka
memeriahkan acara maulid ini. Mereka seperti tidak eman
dengan berapa banyak biaya yang harus dikeluarkan, asalkan
sesuai kemampuan masing-masing warga.”*®

Ustadz Imdad menambahkan;
“Hakikat maulid ini adalah ungkapan syukur kepada Allah
atas kelahiran sang Rasul. Jadi, semakin meriah acara maulid
yang dihelat, maka hal itu menunjukkan bagaimana besarnya
rasa syukur umat muslim atas kelahiran Rasulullah SAW.
Hal tersebut juga diwujudkan dalam bentuk-bentuk lantunan
sholawat nabi, banjarian dan semangat warga dan santri
dalam menyemarakkan acara maulid ini.”

g. Bentuk Syiar Islam

Tradisi Kirab Telur ini merupakan salah satu media dan cara dakwah

atau syiar Islam yang sangat efektif. Dimana tradisi ini mampu

menyatukan para santri dan semua warga muslim dari berbagai

kalangan menjadi satu untuk memperingati dan meneladani sosok

baginda Rasulullah SAW. Tentu saja, tradisi ini juga menarik orang-

orang yang jarang atau tidak pernah mengikuti pengajian, untuk ikut

menghadirinya. Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh Abah

Sukirman;

% Asrori (Asatidz TPQ Birrul Walidain), Wawancara, Malang, 16 April 2020.
9 Imdad Rabbani (Santri PP. Anwarul Huda), Wawancara, Malang, 20 April 2020.
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“Tradisi Kirab Telur ini sangat pas sekali untuk mensyiarkan
ajaran Islam. Dimana orang-orang yang jarang ikut
sholawatan, diba’an dan pengajian, jadi mau ikut.”!%

Abah Sulton pun menambahkan;

“Acara ini memang salah satu bentuk Syiar Islam yang
bagus, dimana kita bisa menunjukkan eksistensi ajaran Islam
ke semua warga muslim khususnya dan kepada warga non
muslim umumnya. Demikian itu karena ada anggapan bahwa
acara ini meniru peringatan Telur Paska mereka, padahal
sama sekali bukan. Oleh sebab itu, untuk membuktikannya
tradisi ini kita isi dengan cara sholawatan disepanjang jalan,
agar para warga lainnya juga ikutan sholawatan, biar gak
sama seperti hari Paska-nya Nasrani itu.”!%!

Selain terhadap warga masyarakat, tradisi ini juga sangat
baik untuk mendidik anak-anak tentang ajaran Islam, khususnya
murid TPQ. Hal ini selaras dengan yang disampaikan Ustadz Asrori;

“Kirab Telur ini adalah cara yang pas untuk syiar ajaran

Islam, khususnya pada anak-anak TPQ. Anak-anak pasti

suka dengan pawai, kirab dijalanan, menunjukkan

kreativitasnya, terus sholawatan bareng. Nah disitu letak
nilai pendidikannya, yakni mendidik anak-anak agar
mengenal Rasulnya dan meneladani kehidupan beliau.”1%2

Dari hasil wawancara diperoleh hasil mengenai nilai-nilai

pendidikan Islam dalam tradisi Kirab Telur pada perayaan Maulid

Nabi seperti dalam tabel berikut:

100 H, Sukirman (Tokoh Masyarakat dan Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang, 17
April 2020.

101 H. Sulton Sucipto (Tokoh Agama dan Ketua Panitia Kirab Telur), Wawancara, Malang,
17 April 2020.

102 Asrori (Asatidz TPQ Birrul Walidain), Wawancara, Malang, 16 April 2020.
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Tabel 4.2 Pandangan Kyai, Tokoh Agama/Masyarakat dan Santri

tentang Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Kirab Telur

No. Nilai-nilai Pendidikan Islam Informan
KH. Baidhowi Muslich
1. Penguatan Keimanan Ustadz Asrori
H. Sulton
. Ustadz Asrori,
2. Anjuran Bersholawat H. Sulton
H. Sukirman
3 Sedekah Lo
4 Berdo’a Kepada Leluhur dan Para H. Sukirman
' Guru H. Sulton
. Ustadz Imdad
5. Penguatan Ukhuwah Islamiyah Nur Khalim
KH. M. Baidhowi Muslich
6. Bersyukur kepada Allah Ustadz Asrori
Ustadz Imdad
H. Sukirman
7. Syiar Islam H. Sulton

Ustadz Asrori
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Prosesi Kirab Telur Hias dalam Perayaan Maulid di Pondok Pesantren
Anwarul Huda Kota Malang

Kelahiran Rasulullah SAW di dunia ini merupakan suatu anugerah,

nikmat dan karunia yang sangat agung dari Allah SWT. Diutusnya nabi

Muhammad SAW sebagai Rasul Allah SWT di muka bumi ini tidak hanya

diperuntukkan bagi kalangan bangsa Arab atau umat Islam saja, akan tetapi

sebagai rahmat bagi seluruh alam semesta ini. Hal tersebut sebagaimana

firman Allah SWT;

3 ,st E” @ ,L’/’E .
Onelall dasy Y| ST kg

“Dan tidaklah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.” (Al-Qur’an, al-Anbiya’[21]:107).1%

Makna rahmat bagi semesta alam disini adalah menjadi rahmat bagi
seluruh manusia dan jin melalui kerasulanmu (Muhammad).'%*

Dengan kenikmatan dan karunia besar yang Allah SWT yang
berwujud kelahiran Rasulullah tersebut, sudah sepatutnya umat muslim
bergembira dan menyatakannya dalam ungkapan syukur. Seperti dalam

firman Allah SWT;
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103 Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op. Cit., him. 331.
104 Imam Jalaludin Al-Mahalli dan Imam Jalaludin As-Suyuti, Tafsir Jalalain 2, Op. Cit.
him. 151
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“Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu nyatakan
(tunjukkan).” (Al-Qur’an, Ad-Dhuha [93]:11).1%

Makna nikmat disana adalah nikmat berupa kenabian dan nikmat
lainnya yang harus diungkapkan dengan cara mensyukurinya. '

Dalam ayat lain, Allah SWT juga mengatakan;

Oyrndes s 55 35 535208 SULLE L asadss AT Lndy 06
“Katakanlah: "Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah
dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu
adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.”. (Al-Qur’an,
Yunus [10]:58).1%7
Dalam tafsir Jalalain dijelaskan, bahwa “karunia” yang dimaksud

adalah Agama Islam. Sedangkan kata rahmat maksudnya adalah Al-Qur’an.
Dan kalimat “apa yang mereka kumpulkan”, bermakna harta duniawi.'®
Dari kedua ayat tersebut, Allah SWT dengan jelas menganjurkan
kepada umat manusia, kepada umat Islam khususnya, untuk bergembira,
bersyukur dan mensyiarkannya kepada orang lain akan adanya nikmat atau
karunia dari Allah SWT. Dan dengan lahirnya Nabi Muhammad SAW
sebagai rahmat dan karunia yang agung, maka merayakan kelahiran beliau

bukanlah sesuatu hal yang bertentangan, justru hal tersebut merupakan

anjuran dari Allah SWT untuk mensyiarkannya.

198 Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op. Cit., him. 596.

106 |mam Jalaludin Al-Mahalli dan Imam Jalaludin As-Suyuti, Tafsir Jalalain 2, Op. Cit.
him. 1344.

97 Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op. Cit., him. 215.

198 mam Jalaludin Al-Mahalli dan Imam Jalaludin As-Suyuti, Tafsir Jalalain 1, terj.
Bahrun Abubakar, Cet. 16 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2017). him. 822.
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Adapun mengenai kayfiyah atau cara menunjukkan ungkapan
syukur ini, umat Islam tidak dituntut atau diberikan panduan secara khusus
dan mendetail. Artinya, tata cara perayaan yang ingin mereka lakukan
adalah bebas, dengan suatu rambu-rambu yakni tidak sampai menerjang
batas syariat atau bertentangan dengan aturan-aturan Islam.

Dengan demikian, perayaan Maulid Nabi Muhammad yang
hakikatnya adalah ungkapan syukur dan wujud kegembiraan umat Islam, itu
tidaklah bertentangan dengan syariat Islam, bahkan merupakan suatu
anjuran dari Allah SWT. Oleh sebab itu, perayaan muludan dengan
menggunakan tradisi lokal seperti tradisi Kirab Telur ini tidaklah menjadi
suatu bentuk kemaksiatan dan perilaku yang tercela, karena esensi yang ada
dalam tradisi ini adalah ungkapan syukur dan pendidikan untuk mengenal
sosok panutan umat Islam, yakni Rasulullah SAW.

Bahkan, Rasulullah SAW sendiri juga merayakan hari kelahiran

beliau sendiri. Terlihat jelas dalam suatu hadits, Rasulullah SAW bersabda;

@ s 3
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“Diriwayatkan dari Abu Qatadah al- Ansari RA, bahwa Rasulullah
SAW pernah ditanya tentang puasa senin. Maka beliau menjawab,
“Pada hari itulah aku dilahirkan dan wahyu diturunkan kepadaku”
(Hadits Riwayat Imam Muslim).!'%

Dari hadits tersebut, sangat jelas bagaimana Rasulullah SAW

memuliakan hari diutusnya beliau ke dunia ini. Oleh sebab itu, menurut

109 Muslich Shabir, Op. Cit., him. 136.
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hemat penulis, bentuk perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW dengan
menggunakan tradisi Kirab Telur bukanlah menjadi suatu persoalan yang
keliru. Terlebih didalamnya diisi dengan pembacaan Sholawat Nabi,
pengajian umum tentang shirah Nabawiyah, penguatan ukhuwah Islamiyah,
sedekah dan do’a bersama, maka hal-hal tersebut bukanlah sesuatu yang
bertentangan dengan syariat Islam, justru hal itu menjadi anjuran dalam
Islam.

Di Pondok Pesantren Anwarul Huda kelurahan Karangbesuki Kota
Malang, perayaan Maulid Nabi Muhammad dilaksanakan dengan suatu
tradisi lokal yang berasal dari kota Banyuwangi, yakni Kirab Telur Hias.
Tradisi ini merupakan tradisi unik yang diadakan secara khusus untuk
perayaan Maulid. Oleh sebab itu, tradisi ini tidak akan dijumpai pada
perayaan hari besar Islam yang lain.

Tradisi ini memang berasal dari luar kota malang, akan tetapi sejak
awal tradisi ini diperkenalkan oleh KH. M. Baidhowi Muslich, yakni
pengasuh Pesantren Anwarul Huda kepada para Jama’ah Pengajian Ahad
Pagi sejak 15 tahun yang lalu, tradisi Kirab Telur Hias sudah rutin
dilaksanakan setiap tahunnya oleh Pesantren Anwarul Huda dan warga
Karangbesuki hingga saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi ini
diterima oleh warga masyarakat.

Tradisi Kirab Telur Hias ini dilaksanakan setiap bulan Rabiul Awal,
dimana hari pelaksanaannya adalah setiap hari Ahad. Tujuannya adalah agar

semua santri dan masyarakat umum dapat mengikuti acara ini, karena hari
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Ahad mereka libur dari aktivitas kesehariannya. Acara ini diikuti oleh
seluruh santri Ponpes Anwarul Huda, warga karangbesuki dan seluruh TPQ
yang ada di wilayah Karangbesuki, Candi dan Tidar.

Semua peserta berkumpul di Halagah 1 Ponpes Anwarul Huda
sebelum pukul 6 pagi. Setelah semua peserta tersebut berkumpul, pada
pukul 6 tepat acara dibuka olen MC. Pembukaan ini berisi sambutan
pembacaan doa kepada para leluhur dan Guru-guru (masyayikh) dan
pemberangkatan. Pada pembukaan ini dipimpin oleh Romo Kyai Baidhowi
Muslich.

Setelah acara pembukaan oleh Pengasuh Pondok, semua peserta
mulai melaksanakan pawai Telur Hias setelah mendapat aba-aba Sholawat
dari Kyai. Selama kirab atau pawai ini berjalan menyusuri jalanan kampung
Karangbesuki, para peserta menampilkan kreativitas lantunan Sholawat.
Selain itu, mereka juga menujukkan keunikan hiasan telur yang mereka
bawa dan juga kostum yang mereka kenakan. Hal tersebut dilaksanakan
karena selama prosesi Kirab Telur Hias ini dilakukan penilaian kepada
seluruh peserta, dimana diakhir acara akan ada pengumuman juara dan
pembagian hadiah. Kirab ini finish di halagah 1 pondok Pesantren Anwarul
Huda Kota Malang.

Setelah para peserta sampai kembali di Pondok, sembari istirahat
setelah melaksanakan kirab, mereka disajikan penampilan Sholawat dari
tim Al-Banjari Santri Pondok Anwarul Huda. Setelah itu, memasuki acara

inti, acara dilanjutkan dengan pembacaan Sholawa Maulid Diba’. Setelah
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itu, acara dilanjutkan dengan mauidhoh hasanah dari Romo Kyai M.
Baidhowi Muslich. Secara singkat beliau menerangkan secara umum arti
pelaksanaan Maulid ini dan menjelaskan arti dari tradisi Kirab Telur Hias
yang dilaksanakan setiap muludan.

Acara selanjutnya adalah santunan kepada anak yatim dan dhuafa’,
sebagai bentuk ajakan kepada para hadirin agar senantiasa meniru
Rasulullah SAW yang selalu mengasihi dan mencintai orang fakir, miskin
dan anak yatim. Setelah santunan tersebut, acara dilanjutkan dengan
pengajian umum yang disampaikan oleh Habaib yang diundang untuk
menjadi pemateri dalam acara Maulid ini. Seperti biasa, tidak jauh berbeda
dari perayaan Maulid di daerah lainnya, pengajian ini secara garis besar
membahas tentang sirah nabawiyah, kisah-kisah Rasulullah SAW,
mempelajari akhlaqul kariimah beliau yang diharapkan dapat menjadikan
ibrah kepada seluruh hadirin yang datang.

Terakhir, acara ini ditutup dengan pembacaan doa oleh pemateri
atau penceramah tersebut, dan setelah itu pengumuman juara dari lomba
kirab Telur ini beserta pembagian hadiah. Acara puncak dari tradisi Kirab
Telur ini adalah berebut maskot telur hias yang diarak selama pawai dan
juga sudah dido’akan bersama-sama. Berebut telur hias ini merupakan
simbol keberkahan, dimana dalam mencari suatu berkah dan rahmat dari
Allah SWT, manusia harus berlomba-lomba untuk mendapatkannya.
Termasuk Telur-telur hias ini, para warga percaya bahwa telur-telur hias

yang sudah dibacakan sholawat dan do’a memberikan suatu keberkahan
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yang tak ternilai, terlebih sebagai wujud syukur dan ungkapan kegembiraan
akan kelahiran Rasulullah SAW.

Oleh sebab itu, serangkaian tradisi Kirab Telur ini sejatinya adalah
termasuk bentuk perbuatan atau amal sholih. Dimana selama rangkaian
acara tidak ada satu pun unsur maksiat didalamnya dan terdapat banyak
nilai-nilai pendidikan yang tersimpan dibalik perayaan Malid Nabi

Muhammad SAW dengan menggunakan tradisi Kirab Telur Hias.

. Korelasi antara Tradisi Kirab Telur Hias dengan Perayaan Maulid

Hadirnya budaya dan tradisi memberikan warna yang menarik
dalam perjalanan hidup manusia. Segala hal yang berbau tradisi dan budaya,
akan mampu memberikan identitas dan keunikan tersendiri bagi siapa saja
yang memilikinya. Tradisi dan budaya juga menjadi tumpuan bagi tumbuh
dan berkembangnya suatu peradaban, karena tradisi dan budaya merupakan
tatanan tertinggi manifestasi hasil cipta, rasa dan karsa di masyarakat.

Kirab Telur Hias, merupakan salah satu tradisi unik yang berasal
dari Banyuwangi, namun eksistensi dan nilai-nilainya mampu diterima di
tempat yang lain, kota Malang salah satunya. Tradisi yang dilaksanakan
setiap perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW ini, mampu memberikan
sebuah kenangan dan pelajaran berharga tentang kehidupan dan akhlak
Rasulullah SAW bagi siapa saja yang mengikutinya.

Penggunaan Telur sebagai maskot utama dalam perayaan Maulid

ini, pastinya menimbulkan berbagai pertanyaan, salah satunya adalah alasan
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mengapa sebuah peringatan atau perayaan kelahiran seorang Nabi agung,
nabi Muhammad SAW, di simbolkan dengan sebuah telur.

Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian, pelaksanaan
perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW dengan menggunakan tradisi
Kirab Telur memiliki beberapa ibrah atau pesan yang tersembunyi
didalamnya. Adapun beberapa filosofi telur yang dalam tradisi Kirab Telur
Hias yang dihubungkan dengan perayaan Maulid Nabi antara lain;

1. Simbol Kehidupan
Sering kita mendengar suatu gurauan yang berbentuk pertanyaan,
manakah diantara ayam dan telur yang ada terlebih dahulu? Tentu kita
akan sedikit kebingungan dalam menjawab pertanyaan tersebut. Untuk
menjawab pertanyaan tersebut, sebenarnya Allah SWT sudah
memberikan petunjuknya kepada kita. Dalam Al-Qur’an, setidaknya
dua kali Allah SWT menyebutkannya. Yang pertama Allah SWT

berfirman;

5
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“Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan
siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati,
dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri
rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)”. (Al-
Qur’an, Ali-Imran [3]:27).11°

M0 Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op. Cit., him. 53.
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Dalam ayat lainnya, Allah SWT juga menyebutkan redaksi yang

serupa, yakni;

[

“Dia (Allah) mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan

mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan menghidupkan bumi

sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari

kubur).” (Al-Qur’an, Ar-Rum [30]:19).!!!

Dari kedua ayat tersebut, Allah SWT mengatakan “mengeluarkan
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang
hidup”. Dalam sebuah tafsir dijelaskan bahwa manusia diciptakan Allah
dari setetes mani, sebagaimana burung yang Allah SWT ciptakan dari
telur.12

Sedangkan kalimat “mengeluarkan yang hidup dari yang mati”
dapat dianalogikan dengan dikeluarkannya Ayam dari telur. Dan
kalimat “mengeluarkan yang mati dari yang hidup” dapat dianalogikan
sebuah telur yang dikeluarkan oleh Ayam. Oleh sebab itu, filosofi yang
terdapat dalam Telur adalah simbol kehidupan.

Berhubungan dengan perayaan Maulid yang merupakan kelahiran

Rasulullah SAW, telur memberikan sebuah pesan, bahwa sebelum

dihidupkan oleh Allah SWT, manusia itu berasal dari sesuatu yang mati.

"1 1bid., him. 406.
"2 Imam Jalaludin Al-Mahalli dan Imam Jalaludin As-Suyuti, Tafsir Jalalain 2, Op. Cit.
hlm.453.
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Dalam suatu hadits yang termaktub dalam kitab Al-4rba’in An-Nawawi,

Rasulullah SAW bersabda;
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“Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu ‘Anhu
beliau berkata: Rasulullah SAW menyampaikan kepada kami dan
beliau adalah orang yang jujur dan terpercaya: Sesungguhnya setiap
kalian dikumpulkan penciptaannya diperut ibunya sebagai setetes
mani selama empat puluh hari, kemudian berubah menjadi setetes
darah selama empat puluh hari, kemudian menjadi segumpal daging
selama empat puluh hari. Kemudian diutus kepadanya seorang
malaikat lalu ditiupkan padanya ruh dan dia diperintahkan untuk

menetapkan empat perkara: menetapkan rizkinya, ajalnya, amalnya
dan kecelakaan atau kebahagiaannya... (Muttafaqun ‘Alaih).''?

Dari hadits tersebut, Rasulullah SAW menjelaskan bahwa fase awal
kelahiran manusia dimulai dari sebuah nuthfah (sperma). Seperti yang
kita ketahui bersama, bahwa sperma dan telur merupakan dua benda
yang mati. Akan tetapi, dari kedua benda tersebut mampu melahirkan
suatu individu yang baru, sehingga dari individu-individu tersebut akan
melahirkan suatu peradaban yang baru. Dan oleh sebab itu Allah SWT

lebih lanjut mengatakan “mengeluarkan yang mati dari yang hidup”,

13 lmam Yahya bin Syarifuddin An-Nawawi, Matan Arba’in Nawawi (Surabaya: Dar Ar-
Rahmah, 2010), him. 8-9.
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maknanya bahwa bayi manusia itu dikeluarkan dari rahim seorang Ibu.
Maka pesan yang dapat dipetik adalah bahwa kehidupan dan kematian
merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan. Dengan demikian,
filosofi Telur yang pertama dalam tradisi Kirab Telur ini adalah sebuah

lambang kehidupan.

2. Simbol Kesucian
Setiap manusia yang lahir, pasti dalam keadaan fitrah atau suci. Hal

tersebut sesuai firman Allah SWT yang berbunyi;
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut

fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama

yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,”. (Al-

Qur’an, ar-Rum[30]:30).'4

Dalam tafsir Ibnu Katsir, yang dimaksud dengan fitrah Allah adalah
manusia diciptakan oleh Allah SWT mempunyai naluri beragama, yakni
agama Tauhid."® Sedangkan makna “tidak ada perubahan pada fitrah
Allah SWT”, dalam tafsir Jalalain ditafsirkan sebagai bentuk larangan

untuk berpaling atau mempersekutukan Allah SWT."¢ Ayat tersebut

memberikan instruksi, agar manusia tetap dalam fitrahnya sebagai

114 1bid., him. 407.

5 1bid., him. 407.

18 Imam Jalaludin Al-Mahalli dan Imam Jalaludin As-Suyuti, Tafsir Jalalain 2, Op. Cit.
him. 458.
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seorang muslim, dan tidak berpindah keyakinan. Dalam sebuah hadits,

Rasulullah SAW pun bersabda;

(ol sl9,) 4il5add 31 43342 315310 cislasdl e A5l 39158 I8
“Setiap manusia yang lahir, mereka lahir dalam keadaan fitrah.

Orang tuanya lah yang menjadikannya Yahudi atau Nasrani”
(Hadits Riwayat Imam Bukhari).!'!”

Hadits tersebut menjelaskan, bahwa setiap bayi yang lahir, selalu
dalam keadaan fitrah atau suci. Makna suci pada hadits tersebut adalah
setiap bayi atau manusia yang lahir ke dunia, mereka dalam keadaan
sudah Islam. Akan tetapi yang menjadikannya seorang pemeluk agama
Nasrani, Yahudi atau agama lainnya selain Islam adalah lingkungannya,
yakni keluarga dan teman-temannya.

Berhubungan dengan kedua dalil diatas, terdapat dua filosofi yang
terdapat dalam sebuah telur. Pertama, warna telur yang identik dengan
warna putih, merupakan lambang kesucian atau kemurnian. Sehingga
setiap manusia yang lahir menunjukkan bahwa ia lahir dala keadaan
yang suci dan masih murni keislamannya. Dengan demikian tujuan
penggunaan Telur sebagai ikon dalam perayaan maulid adalah
memberikan pengajaran bahwa pada hari tersebut telah lahir salah

seorang manusia paling suci dan mulia, yakni Nabi Muhammad SAW.
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Kedua, bentuk telur yang bulat sejak ia dikeluarkan oleh induknya,
wujud atau bentuknya tidak akan berubah sampai ia menetas ataupun
dimanfaatkan manusia. Hal tersebut memberikan filosofi, bahwa setiap
bayi yang terlahir ia akan tetap pada fitrahnya, yakni menjadi seorang
muslim, dan tidak akan berubah dari fitrah tersebut. Akan tetapi yang
menjadikannya ia berpindah dari fitrahnya sebagai seorang Islam adalah
orangtua dan lingkungannya.

Selain kedua filosofi diatas yang didasarkan pada warna dan wujud
telur, didalam unsur sebuah telur juga memiliki filosofi tersendiri. Telur
terdiri atas dua unsur utama, yakni putih telur dan kuning telur. Putih
telur dalam tradisi Kirab Telur ini dianalogikan sebagai wujud dhahir
atau fisiologis manusia, dan kuning telur menunjukkan galbu atau hati
seorang manusia.

Kedua warna tersebut memberikan makna, sejatinya manusia harus
menjaga dhahir-nya dengan baik, yakni menjaga adab, perilaku, akhlak
ataupun perangainya, sehingga ia akan dikenal sebagai manusia yang
berakhlak mulia. Demikian pula dengan hati atau galbu-nya, ketika
dhahir manusia tersebut dihiasi dengan perangai yang baik, maka agar
hati memiliki warna yang cantik seperti warna kuning telur, maka
hatinya harus dijaga dari berbagai penyakit hati.

Lebih dari itu, jika kita perhatikan dengan seksama sebuah telur
terdiri dari tiga bagian utama, yakni cangkang luar yang berwarna putih,

kemudian putih telur dan yang terakhir kuning telur. Ketiga bagian
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tersebut juga memiliki sebuah arti yang sangat mendalam, yakni Islam,
Iman dan Ihsan. Terdapat sebuah hadits panjang dalam kitab Al-Arba 'in
Annawawi yang menerangkan ketiga hal tersebut, yakni;
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Artinya: Dari ‘Umar r.a. ia berkata: pada suatu hari kami berada di
sisi Rasulullah SAW, tiba-tiba datang kepada kami seseorang yang
sangat putih pakaiannya, sangat hitam rambutnya, tidak nampak
kalau sedang bepergian, dan tidak ada seorang pun dari kami yang
mengenalnya. Kemudian dia duduk menghadap Nabi SAW, lalu
menyandarkan lututnya kepada lutut beliau, dan meletakkan kedua
telapak tangannya di atas paha beliau. Dia bertanya, “Ya
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Muhammad! Kabarkan kepadaku tentang Islam.” Maka, Rasulullah
SAW bersabda, “Islam adalah Anda bersyahadat 1a ilaha illallah dan
Muhammadur Ras0l(llah, menegakkan shalat, menunaikan zakat,
berpuasa Ramadhan, dan berhaji ke Baitullah jika Anda mampu
menempuh jalannya.” Lelaki itu berkata, “Engkau benar.” Kami
heran terhadapnya, dia yang bertanya sekaligus membenarkannya.
Lelaki itu bekata lagi, “Kabarkanlah kepadaku tentang iman!”
Beliau (Nabi SAW) menjawab, “Anda beriman kepada Allah, para
Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari akhir, dan
Anda beriman kepada takdir yang baik maupun yang buruk.” Lelaki
itu menjawab, “Engkau benar.” Dia bekata lagi, “Kabarkan
kepadaku tentang ihsan!” Beliau (Nabi SAW) menjawab, “Anda
menyembah Allah seolah-olah melihatnya. Jika Anda tidak bisa
melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihat Anda.” Dia berkata
lagi, “Kabarkan kepadaku tentang hari Kiamat!” Beliau menjawab,
“Tidaklah yang ditanya lebih tahu daripada yang bertanya.” Dia
berkata lagi, “Kabarkan kepadaku tentang tanda-tandanya.” Beliau
(Nabi SAW) menjawab, “Jika seorang budak wanita melahirkan
majikannya, dan jika Anda melihat orang yang tidak beralas kaki,
tidak berpakaian, miskin, dan penggembala kambing saling
bermegah-megahan meninggikan bangunan.” Kemudian lelaki itu
pergi. Aku diam sejenak lalu beliau bersabda, “Hai ‘Umar! Tahukah
kamu siapa yang bertanya itu?”” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-
Nya lebih tahu.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya dia Jibril yang
datang kepada kalian untuk mengajarkan tentang Islam.” (Hadits
Riwayat Imam Muslim).!8

Dari hadits tersebut, terdapat pelajaran yang sangat berharga dari
filosofi yang dimiliki sebuah telur. Pertama, cangkang telur yang
merupakan bagian terluar dari sebuah telur, menunjukkan simbol dari
Islam, yakni pengakuan seorang muslim terhadap Allah SWT sebagai
tuhannya, Rasulullah SAW sebagai utusan-Nya dan kewajiban utama
yang harus dijalankan oleh setiap muslim, yakni sholat, zakat, puasa dan

berhaji.

18 |mam Yahya bin Syarifuddin An-Nawawi, Op. Cit., him 6.
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Kedua adalah bagian putih telur. Bagian agak dalam dari telur ini
diibaratkan sebagai Iman seseorang. Setiap orang yang mengaku bahwa
dirinya Islam, maka ia wajib mengimani akan adanya Allah SWT
sebagai tuhan, adanya malaikat Allah, Kitab-kitab Allah, Rasul-rasul
Allah, adanya hari kiamat dan gadha gadar Allah SWT. Oleh sebab itu,
perayaan maulid ini merupakan salah satu bentuk iman kepada Rasul
Allah SWT, yakni Nabi Muhammad SAW.

Ketiga adalah kuning telur yang melambangkan Ihsan. Sesuai hadits
diatas, bahwa ihsan adalah membayangkan bahwa ketika kita beribadah,
kita harus yakin bahwa pada saat itu Allah SWT melihat ibadah kita.
Dalam pengertian yang lain, ihsan adalah berbuat baik dengan
semaksimal mungkin.

Oleh sebab itu, seperti sebuah telur sempurna yang memiliki
cangkang yang indah, putih telur yang bersih dan kuning telur yang
mengkilap, maka untuk menjadi seorang muslim yang sempurna tidak
hanya sekedar Islam saja, akan tetapi harus memiliki keimanan yang

tinggi dan harus dihiasi dengan perilaku ihsan.

. Simbol Watak/Pribadi Manusia

Dalam al-Qur’an, seringkali Allah SWT menyeru kepada umatnya
untuk terus berpikir dan merenungkan semua ciptaan Allah SWT. Sebab

dalam al-Qur’an berisi banyak cerita, tamsil-tamsil atau permisalan
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yang diciptakan Allah SWT agar manusia mau belajar dan mengambil

ibrah didalamnya. Seperti dalam surat ali-Imran Allah SWT berfirman;
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang berakal. (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata):
"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.”. (Al-
Qur’an, ali-lmran [3]190-191).'%°
Dalam tafsir Jalalain dijelaskan, bahwa mengingat Allah SWT bisa
dalam keadaan bagaimana pun. Sedangkan makna kalimat “memikirkan
tentang kejadian langit dan bumi” adalah menyimpulkan kedua dalil
kekuasaan Allah SWT.'?® Dengan demikian, alasan Allah SWT
menciptakan telur pun juga terdapat maknanya. Berkaitan dengan tradisi
Kirab Telur Hias ini, telur memberika pelajaran tentang kepribadian
atau watak manusia, tujuannya agar manusia dapat menjadi pribadi yang
baik dan berakhlak kariimah.

Jika kita renungkan bersama, keberadaan telur itu sama persis

halnya dengan keberadaan manusia. Sebuah telur dikatakan baik apabila

"9 Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op. Cit., him. 75.
120 |mam Jalaludin Al-Mahalli dan Imam Jalaludin As-Suyuti, Tafsir Jalalain 1, Op. Cit.
him. 287.
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telur tersebut mempunyai penampilan yang bagus dan indah, memiliki
rasa yang lezat ataupun telur tersebut mampu melahirkan individu yang
baru. Jika semua hal itu terdapat dalam sebuah telur, maka telur tersebut
akan disenangi dan dibutuhkan oleh manusia. Akan tetapi jika telur itu
busuk, rusak dan memiliki rasa yang tidak enak, jangankan memakan
atau menyimpannya, mendekati saja orang tidak akan mau. Bahkan
ketika dibuang pun telur tersebut masih membuat resah orang lain
dengan baunya. Maka salah satu cara tepat untuk menyingkirkannya
adalah dengan memusnahkan telur tersebut. Karena Telur yang busuk
hanya akan memberikan penyakit dan tidak ada manfaat didalamnya.
Begitu pula dengan manusia. Jika seorang manusia memiliki watak,
pribadi dan penampilan yang bagus dan menarik, bahkan jika ia mampu
memberikan manfaat kepada manusia yang lainnya, maka keberadaan-
nya akan diterima, disenangi dan dibutuhkan oleh orang lain. Akan
tetapi jika ia memiliki akhlak yang tercela, berwatak jahat,
penampilannya juga tidak menarik, maka orang lain enggan dan tidak
akan mau untuk berteman dengannya. Manusia yang demikian itu
laksana sebuah telur yang busuk, jangankan berteman dengannya,
mendekatinya saja orang tidak akan sudi. Bahkan keberadaannya
ditengah masyarakat dianggap sebagai sesuatu yang meresahkan. Sebab
manusia yang memiliki akhlak tercela akan mendatangkan pengaruh
yang buruk bagi siap pun yang berteman dengannya. Dalam kitab

Nashoihul Ibad terdapat sebuah syair yang berbunyi;
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“Jika ada teman yang memiliki perilaku tidak baik, maka jauhilah ia
secepatnya. Dan apabila ada teman yang memiliki perilaku baik,
maka jadikanlah ia sebagai temanmu, niscaya kamu akan
mendapatkan petunjuk.”.!?!

Dari syair diatas, memberikan peringatan agar berhati-hati dalam
memilih teman. Sebab teman yang baik akan mengajak kepada
kebaikan, dan teman yang buruk akan mengajak pada suatu
kemaksiatan. Dalam suatu hadits, Rasulullah SAW memberikan suatu
permisalan bagaimana besarnya pengaruh teman terhadap kita. Beliau

bersabda;
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“Permisalan teman yang baik dan teman yang buruk ibarat seorang
penjual minyak wangi dan seorang pandai besi. Penjual minyak
wangi mungkin akan memberimu minyak wangi, atau engkau bisa
membeli minyak wangi darinya, dan kalaupun tidak, engkau tetap
mendapatkan bau harum darinya. Sedangkan pandai besi, bisa jadi
(percikan apinya) mengenai pakaianmu, dan kalaupun tidak engkau
tetap mendapatkan bau asapnya yang tak sedap.” (Hadits Riwayat
Imam Bukhari).!?2
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Perlu kita ketahui bersama, bahwa untuk mendapatkan telur yang
sempurna dan nantinya bisa menetas menjadi individu baru, maka telur
tersebut harus dijaga dan dirawat dengan baik oleh induknya. Jika
selama masa inkubasi telur tersebut ditinggalkan, tidak dijaga dengan
baik, maka telur tersebut tidak akan mampu bertahan hidup. Meskipun
telur tersebut berhasil menetas, maka hasilnya pun akan cacat.

Pun demikian dengan manusia, jika sejak bayi telah dididik, diajar
dan dibimbing dengan baik oleh orang tuanya, nantinya ia akan menjadi
manusia yang berakhlak baik dan bisa bermanfaat bagi orang disekitar
dan lingkungannya. Akan tetapi jika pendidikannya tidak diberikan oleh
orang tuanya, maka ia akan menjadi manusia yang berakhlak buruk.

Oleh sebab itu, digunakannya Telur sebagai ikon dalam perayaan
Maulid ini adalah sebagai pengingat kepada manusia akan pentingnya

memiliki akhlak atau pribadi yang baik.

C. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Kirab Telur
Tradisi Kirab Telur Hias pada perayaan Maulid Nabi Muhammad
SAW hakikatnya bukanlah sebuah seremonial belaka, yang dilaksanakan
tanpa adanya tujuan, manfaat, pesan dan nilai-nilai yang memuat ajaran
Islam didalamnya. Sebagaimana yang telah diuraikan pada penjelasan
sebelumnya, bahwa tradisi Kirab Telur Hias ini memuat berbagai pesan,

filosofi dan tentunya nilai-nilai ajaran atau pendidikan Islam, yang ingin
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ditujukan Kyai kepada para santri dan warga yang mengikuti acara muludan
tersebut.

Setelah dilakukan proses penggalian data, didapatkan beberapa
informasi tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang termuat dalam tradisi
Kirab Telur Hias ini. Nilai-nilai pendidikan Islam tersebut kemudian
peneliti korelasikan dengan teori dari Zulkarnain yang menyebutkan bahwa
terdapat empat aspek nilai-nilai pendidikan Islam, yakni aspek Agidah,
aspek ‘Ubudiyah, aspek Akhlak dan aspek Kemanusiaan (Insaniyah).
Beberapa nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Kirab Telur pada
perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW ini antara lain:

1. Aspek Agidah
a) Iman kepada Nabi dan Rasul

Tujuan utama adanya peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW

adalah penanaman rasa cinta dan penguatan keimanan kepada

Rasulnya. Tujuan tersebut diperoleh dengan cara mempelajari sirah

nabawiyah atau perjalanan, kisah hidup dan sejarah Rasulullah

SAW vyang disampaikan oleh seorang muballigh atau da’i saat

mengisi mau idhoh hasanah di acara muludan. Dengan mempelajari

kisah hidup Rasulullah SAW, mengetahui sifat-sifat dan akhlaqul
karimah beliau, diharapkan para hadirin yang mengikuti perayaan
muludan ini dapat meneladani perangai Rasulullah SAW.

Beriman kepada Rasul Allah SWT merupakan salah satu

rukun iman yang keempat setelah beriman kepada kitab-kitab Allah
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SWT. Dalam salah satu ayat, Allah SWT memerintahkan orang

muslim untuk mengimani adanya Rasul sebagai utusan Allah SWT;
olis il B3 Yol apd 23 3] Gl Je 4T Ga 24
8 (0 1538 0f5 AaSxTs T alads 8305 - anle gle

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang

yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka

seorang rasul dari golongan mereka sendiri, Yyang
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan

(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan

Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi)

itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang

nyata.”. (Al-Qur’an, ali-lmran [3]:164).1%

Maknanya, diutusnya Rasul dari kalangan Arab sendiri ,
bukan dari kalangan malaikat dan dari bangsa asing adalah untuk
mengawasi dan memberi mereka (Kafir Quraisy) pengertian.'4

Dari ayat diatas, kita dapat memetik sebuah pelajaran,
dengan cara mengimani Rasul dan Nabi sebagai pembawa ajaran
agama Allah SWT, maka manusia akan terselamatkan dari jurang
kesesatan. Oleh sebab itu, penguatan keimanan terhadap Rasul dan
Nabi Allah SWT sangatlah penting untuk dilakukan, salah satunya

dengan pelaksanaan perayaan muludan ini. Dengan adanya perayaan

muludan ini, para santri dan masyarakat muslim diajak untuk

123 Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op. Cit., him. 71.
124 Imam Jalaludin Al-Mahalli dan Imam Jalaludin As-Suyuti, Tafsir Jalalain 1, Op. Cit.
him. 274.
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mempelajari dan meneladani sejarah, kisah dan akhlaqul karimah
yang dimiliki oleh Nabi Muhammad SAW.

Perayaan Maulid yang dikemas dengan acara kirab atau
pawai Telur ke jalan-jalan kampung, merupakan suatu metode yang
tepat untuk menanamkan nilai agidah kepada masyarakat awam dan
anak-anak. Pasalnya, dengan adanya tradisi Kirab Telur Hias ini,
warga akan berkumpul dan berbondong-bondong menyaksikan
pawai tersebut. Dengan demikian, mereka akan tertarik untuk
mendengarkan ceramah tentang kisah Rasulullah SAW yang
disampaikan muballigh pada acara muludan ini.

Selain itu, bagi anak-anak tradisi ini merupakan acara yang
menarik dan menyenangkan. Sebab mereka diajak untuk
bersholawat dan melantunkan kreativitas mereka. Pendidikan tauhid
yang diajarkan pada anak-anak kecil ini juga dikemas dengan
metode menyanyi. Lagu yang mereka lantunkan adalah nadzom
‘Agidatul Awwam, yakni kitab yang memuat bait-bait syair tentang
ajaran dasar ilmu agidah dan tauhid. Salah satu bentuk pendidikan
tauhid tentang iman kepada Rasul seperti pada potongan syair

berikut;
LT ALy Baually @ wlhad o3 Ll gl

“Allah mengutus para Rasul yang mempunyai sifat cerdas,
jujur, menyampaikan dan amanah.”

w
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“Rasul itu memiliki sifat Jaiz seperti penyakit, akan tetapi hal
itu tidak membuat derajat Rasul berkurang.”

-

SO 15150185 danlp @ 28I 5LLS afasac
“Rasul-rasul Allah SWT itu memiliki sifat ma shum, yakni
terjaga dari dosa seperti malaikat, bahkan para Rasul lebih

utama dibanding-kan para malaikat.”.125
Pada syair diatas, memuat pengetahuan tentang sifat-sifat Nabi dan
Rasul serta sifat hag-nya seperti ma 'shum atau terjaga dari dosa. Dengan
salah satu metode pembelajaran seperti ini kepada anak-anak dan

masyarakat awam, maka proses internalisasi nilai-nilai akidah untuk

mengimani Rasul dan Nabi Allah SWT menjadi lebih mudah.

2. Aspek ‘Ubudiyah
a) Bersholawat
Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW yang dirayakan dengan
tradisi Kirab Telur ini, berisi ajakan untuk besholawat kepada Nabi
Muhammad SAW. Hal tersebut dibuktikan dengan lantunan
sholawat yang didengungkan para peserta selama melaksanakan
kirab. Hasilnya, para warga yang melihat kirab tersebut ikut serta
melantunkan sholawat. Dengan demikian, masyarakat yang semula
jarang atau bahkan tidak pernah bersholawat, dengan adanya tradisi

ini mereka bisa ikut bersholawat.

AT+ 8,0k da o Il eddl 38 Ll yg) planlf Sitdde ,ulie sbia 6095 cnl '™
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Anjuran sholawat kepada Nabi Muhammad SAW sendiri

sejatinya telah difirmankan Allah SWT dalam al-Qur’an, yakni;

il Tyl T5date (oaddT LEG S o3I 2 Oplind 461a3 allT |

""/l s i )'i] /_é

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat

untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah

kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan

kepadanya.”. (Al-Qur’an, al-Ahzab [33]: 56).!2¢

Pada ayat tersebut, Allah SWT menunjukkan betapa

mulianya kedudukan Nabi Muhammad SAW, sehingga Allah SWT

pun dan malaikat bersholawat kepadanya. Jika Allah SWT dan para

malaikat-Nya saja bersholawat, maka sebagai orang mukmin kita
sangat dianjurkan untuk besholawat kepada Rasulullah SAW pula.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a,

bahwa Rasulullah SAW bersabda;

ol dede il oo <l Jodey & die <l g0y 83558 ) o2

o ol t((hde dde Al Lo Bax1h e Lo (3)) UL
“Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah

SAW bersabda: ‘Barangsiapa membaca sholawat kepadaku

satu kali, maka Allah SWT akan menganugerahkan sholawat
untuknya sepuluh kali’.” (Hadits Riwayat Imam Muslim).?

Dari ayat dan hadits diatas, imam Ai-Qurtubi dailam tafsirnya
menjelaskan, bahwa bentuk sholawat Allah SWT kepada Rasulullah

SAW bermakna rahmat-Nya kepada beliau. Sedangkan sholawatnya

126 Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op. Cit., him. 426.
127 Syekh Muhammad Nawawi ibnu Umar al-Jawiy, Nasihat Bagi Hamba Allah: Terjemah
Nashaihul ‘Ibad, terj. Achmad Sunarto (Surabaya: Al-Hidayah, 2010), him. 297.
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malaikat, bermakna do’a dan istighfar. Dan sholawat dari orang
mukmin bermakna do’a dan pengagungan mereka terhadap
kemuliaan Rasulullah SAW.!28

Dengan demikian, betapa besar manfaat dan pentingnya
sholawat kepada Rasulullah SAW bagi orang mukmin. Oleh sebab
itu, dengan adanya tradisi Kirab Telur ini, merupakan bentuk ajakan

untuk memuji dan bersholawat kepada Rasulullah SAW.

b) Sedekah

Sedekah merupakan salah satu ibadah yang sangat dicintai oleh
Rasulullah SAW. Sebab, sedekah adalah bentuk rasa syukur atas
nikmat-nikmat Allah SWT yang telah dilimpahkan kepada manusia.
Banyak sekali faedah atau manfaat jika seorang muslim bersedekah,
seperti memanjangkan umur, menambah rezeki, menjauhkan dari
bala’, menghapus dosa dan pahala yang berlipat.

Untuk menunjukkan keutamaan atau fadhilah dari
bersedekah, Allah SWT dalam al-Qur’an memberikan suatu

perumpamaan bagi orang yang mau bersedekah;

-
.
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“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang

yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada

tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)

bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas

(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.”. (al-Qur’an, al-

Bagarah [2]:261).!%°

Ganjaran bagi orang yang menafkahkan hartanya untuk
kebaikan, akan dilipat-gandakan menjadi 700 kali lipat.'3°
Perumpamaan yang diberikan Allah SWT diatas, menunjukkan
betapa besar faedah dari bersedekah. Allah SWT menjanjikan
pahala yang berlipat bagi siapa pun yang mau bersedekah.

Selain balasan pahala yang berlipat ganda, orang yang
bersedekah akan dido’akan oleh malaikat agar harta bendanya

diganti oleh Allah SWT. Hal tersebut seperti dalam sabda Rasulullah

SAW;
Laaldsl Jadzs u‘z(ju ulS.LA Y\ £ 3\.’93\ Ziad 053 G La

A5 Kusd el a0 58 Jadss IS Bais Laef agdli

“Tidak ada satu pun hari, dimana pada pagi harinya terdapat
dua malaikat yang turun pada seorang hamba. Salah satu dari
keduanya berdo’a; ‘Ya Allah, berikanlah (harta) pengganti
bagi orang yang berinfaq’, dan malaikat lainnya berdo’a: “Ya
Allah, hancurkanlah (harta) orang yang kikir.”.”. (Hadits
Riwayat Imam Bukhari)."’

129 AI-Qur’an dan Terjemahnya. Op. Cit., him. 44.
130 |mam Jalaludin Al-Mahalli dan Imam Jalaludin As-Suyuti, Tafsir Jalalain 1, Op. Cit.
him. 145.
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Dari kedua dalil diatas, dapat dipahami bagaimana sedekah
sangat dianjurkan dalam ajaran Islam. Tujuannya adalah sebagai
wujud syukur kepada Allah SWT, dan bentuk peduli terhadap kaum
yang lemah (fugara’ wal masakiin). Oleh sebab itu, dalam tradisi
Kirab Telur ini, ada sesi santunan anak yatim dan dhu 'afa sebelum
acara mauidhoh hasanah. Tujuannya adalah mendidik para Santri
dan jama’ah yang hadir untuk bersedekah dan peduli terhadap
sesama.

Selain itu, pada sesi terakhir setelah penutupan, ada prosesi
‘berebut telur berkah’. Pada prosesi tersebut seluruh jama’ah yang
hadir saling berebut telur yang sudah dibacakan do’a, sehingga
mereka menganggap bahwa telur tersebut memiliki keberkahan.
Tujuan dari prosesi tersebut juga mendidik anak-anak kecil untuk
gemar bersedekah, yang difilosofikan dengan pembagian telur

berkah tersebut.

Syiar Islam

Dakwah atau syiar Islam merupakan salah satu anjuran dalam agama
Islam. Dakwah ini berisi ajakan atau nasihat kepada mad 'u (obyek
dakwah) untuk berbuat kebaikan dan menjauhi kemungkaran.
Dakwah dapat dikatakan berhasil apabila mad 'u menerima dengan
baik dan berkenan menjalankan nasihat yang disampaikan. Agar

tujuan dakwah itu tercapai, maka diperlukan metode dakwah atau
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syiar yang tepat, salah satunya dengan mengasimilasi tradisi lokal
dengan ajaran Islam.

Kirab Telur Hias merupakan salah satu produk dari
perkawinan antara tradisi lokal dengan ajaran Islam. Dalam tradisi
ini, para warga dibuat menjadi nyaman dan senang, akan tetapi
esensi dari ajaran Islam tetap tersampaikan. Tradisi Kirab Telur ini
merupakan sarana dakwah yang tepat, karena tradisi ini tidak
memiliki unsur paksaan terhadap masyarakat, tradisi ini dapat
menarik perhatian anak-anak karena keunikannya dan juga esensi
ajaran Islam tentang kisah hidup Rasulullah SAW juga
tersampaikan. Bahkan, dengan adanya tradisi ini, masyarakat
merasa senang, karena kampungnya menjadi ramai dan tentu saja
membuat agama Islam menjadi lebih kuat karena metode syiar yang
demikian ini.

Selain itu, tradisi ini mendatangkan manfaat yang besar dari
segi dakwah. Di daerah karangbesuki dan beberapa daerah lainnya
sedang gencar-gencarnya proses Kristenisasi. Untuk menangkal
gerakan tersebut, salah satu caranya adalah dengan menggunakan
tradisi Kirab Telur ini. Karena dalam tradisi Kirab Telur ini berisi
kegiatan-kegiatan seperti pemurnian dan penguatan tauhid/agidah,
khususnya kepada anak-anak. Selain itu dalam tradisi ini juga ada
kegiatan sosial seperti santunan anak yatim dan dhuafa’, dan juga

dalam tradisi ini para warga diberikan mauidhoh hasanah tentang
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keteladanan Rasulullah SAW. Dengan demikian, ikatan atau
ukhuwah Islamiyah akan semakin kuat.

Metode dakwah dengan tradisi Kirab Telur Hias ini sejatinya
tidak bertentangan dengan syariat Islam. Hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT yang berbunyi;

@ G oidsles Ainal dlaells aakall 3 Jus ) £

Gl 1ol 585 aluaie & (o 0y @lel 58 265 &) s
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.”. (Al-Qur’an, An-Nahl[16]: 125).!%

Avyat diatas memberikan perintah untuk berdakwah dengan
metode bil-hikmah dan bi mau’idhoh-hasanah (tutur kata yang
lembut/baik). Dan apabila ada orang yang membantah atau berdebat,
kita tetap diharuskan menghadapinya dengan sikap yang baik.
Dalam tafsir Jalalain dijelaskan, bahwa makna cara yang baik ini
adalah dengan merayu mereka (orang Kafir) untuk menyembah
Allah SWT, dengan cara menunjukkan bukti-bukti kekuasaan Allah
SWT atau dengan hujjah-hujjah yang jelas. '3

Berdasarkan ayat tersebut, maka tradisi Kirab Telur ini

sudah memenuhi dua metode dakwah yang pertama, yakni bil-

132 Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op. Cit., him. 281.
133 Imam Jalaludin Al-Mahalli dan Imam Jalaludin As-Suyuti, Tafsir Jalalain 1, Op. Cit.
him. 1052.

96



hikmah dan mau idhoh hasanah. Hikmah tersebut diperoleh dari
filosofi yang terkandung dalam sebutir telur, dan mau’idhoh

hasanah diperoleh dari ceramah para Habaib atau Kyai.

3. Aspek Akhlak

a) Menghormati dan Mendo’akan Leluhur dan Para Guru

Mendo’akan kedua orang tua dan para guru merupakan salah
satu bentuk birr al-walidayn dari seorang anak. Bagi seorang murid,
mendo’akan gurunya merupakan salah satu adab dan kunci agar ia
dapat menerima pelajaran dengan baik. Oleh sebab itu, acara
pertama dalam tradisi Kirab Telur Hias ini adalah ber-tawashul dan
berdo’a bersama yang ditujukan kepada orang tua, leluhur dan para
masyayikh (guru), baik yang masih hidup maupun yang sudah
meninggal dunia.

Alasan dilaksanakannya do’a bersama tersebut sebelum
pelaksanaan kirab telur, dikarenakan kiriman do’a tersebut dapat
menjadi sebuah pertolongan kepada orang yang sudah meninggal
dunia. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Abu Bakar

ash-Shiddiqr.a.;

2daze Sl 55l 085 WG o5 O 5AH U35 4a

“Barangsiapa yang masuk ke (alam) kubur tanpa membawa
bekal (amal), maka ia laksana mengarungi samudera tanpa
bahtera.”.'34

134 Syekh Muhammad Nawawi ibnu Umar al-Jawiy... Op. Cit., him. 4.
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Petuah tersebut memberikan gambaran tentang keadaan
orang yang sudah meninggal dunia. Di alam kubur ia tidak dapat
memberikan pertolongan terhadap dirinya sendiri melainkan dari
amal sholih-nya. akan tetapi, do’a yang ditujukan kepada orang yang
telah meninggal dunia, dapat menjadikan pertolongan kepadanya.

Dalam suatu hadits yang diriwayatkan olen Abu Hurairah
r.a. disebutkan, bahwa berdo’a kepada orang tua, leluhur atau pun
guru-guru yang telah meninggal dunia, merupakan salah satu bentuk
amal jariyah yang tidak akan terputus bahkan sampai orang tersebut

meninggal dunia. Rasulullah SAW bersabda;

oled Al5 2B00n e 2V Gy W) dae ladil HLESYI Eils 13
4 g2l Do 155 4 4838
“Ketika anak Adam (manusia) meninggal dunia, maka
terputuslah segala amalannya, kecuali tiga hal; pertama
sedekah jariyah, kedua ilmu yang bermanfaat dan ketiga
anak sholeh yang mendo’akan orang tuanya.” (Hadits
Riwayat Imam Muslim).'%°
Dengan demikian, dalam tradisi Kirab Telur ini para peserta
juga diajarkan untuk senantiasa mendoa’akan orangtua, para leluhur
dan guru-guru yang telah berjasa dalam kehidupan mereka. Dan

dengan melaksanakan do’a bersama juga mengajarkan untuk selalu

ingat akan kematian.

138 Al-Hafizh lbnu Hajar al-‘Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, terj. Abu lhsan al-
Atsari, Cet-11 (Solo: At-Tibyan, 2017), him. 426.
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b) Wujud Syukur atas Nikmat Allah SWT
Syukur terhadap segala nikmat Allah SWT merupakan suatu
kewajiban sekaligus anjuran kepada setiap muslim. Selain itu,
bersyukur merupakan salah satu bentuk akhlak/adab bagi setiap
makhuk, dalam menyikapi nikmat yang diberikan Allah SWT
kepadanya. Didalam al-Qur’an, sering sekali Allah SWT menyeru
kepada manusia untuk senantiasa bersyukur atas segala kenikmatan
dan anugerah dari Allah SWT, salah satunya terdapat pada firman

Allah SWT berikut;

(55 Wi 380k o5 34T of Raall oadd wite A
s o AT §18 538 a5 40d)
“Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada
Lugman, vyaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan
barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”. (Al-Qur’an, Lugman [31]:
12)_136
Dalam tafsir al-Misbah, definisi syukur menurut beberapa
Ulama’ adalah memfungsikan anugerah yang diterima sesuai degan
tujuan penganugerahannya.'” Berdasarkan ayat tersebut, ketika

manusia bersyukur, hakikatnya pahala bersyukurnya tersebut

kembali kepadanya sendiri. Dan jika manusia tidak mau bersyukur,

138 Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op. Cit., him. 412.
37 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an
(Tangerang: PT. Lentera Hati, 2016). him. 293.
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sesungguhnya Allah SWT tidak membutuhkan sama sekali terhadap
makhluk-Nya.'3#

Dengan demikian, setiap manusia diwajibkan untuk selalu
bersyukur terhadap segala nikmat dan karunia Allah SWT, salah
satunya syukur atas kelahiran Rasulullah SAW sebagai karunia
terbesar Allah SWT yang diberikan kepada umat manusia.

Bersukur dan bergembira atas kelahiran Rasulullah SAW
sejatinya memberikan balasan dan dampak positif yang luar biasa
terhadap siapapun yang melakukannya. Hal tersebut seperti dalam

hadits berikut;

oY) ass S G oo chamy 4T Gladl G sl> aad
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Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari tersebut
mengisahkan dimerdekakannya seorang budak perempuan Abu
Lahab yang bernama Tsuwaibah, karena telah menyampaikan berita
gembira atas kelahiran keponakannya yakni Rasulullan SAW. Abu
Lahab pun memerdekan Tsuwaibah sebagai tanda cinta dan

kasihnya atas berita baik yang disampaikan kepadanya tersebut.

138 1mam Jalaludin Al-Mahalli dan Imam Jalaludin As-Suyuti, Tafsir Jalalain 2, Op. Cit.
him. 475.

¥

Loc. Cit., yeiua 3350
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Akibat dari kegembiraan Abu Lahab tersebut, yang
diwujudkan dengan memerdekakan budak permpuannya, kelak di
hari kiamat siksa yang ditimpakan kepadanya diringankan oleh
Allah SWT pada setiap hari senin.

Dari kisah diatas, termuat sebuah isyarat akan keutamaan
bagi siapa saja yang bersyukur dan berbahagia atas kelahiran
Rasulullah SAW. Bahkan seorang Abu Lahab yang sudah di-nash
dalam al-Qur’an sebagai penghuni neraka, mendapatkan keringanan
siksa dari Allah SWT atas tindakannya memerdekakan budak
sebagai wujud suka Kk\cita atas Nabi Muhammad SAW. Apabila
orang kafir seperti Abu Lahab saja mendapatkan ganjaran
sedemikian rupa, lantas bagaimana balasan dari Allah SWT
terhadap umat muslim yang beriman kepada Rasulullah SAW dan
merayakan hari kelahirannya dengan suka cita, rasa syukur dan diisi
dengan kegiatan-kegiatan Islami yang tidak bertentangan dengan
syariat Islam sedikitpun, seperti tradisi Kirab Telur Hias ini. Tentu
saja Allah SWT akan memberikan ridha kepadanya dan pahala yang

berlipat-lipat.

4. Aspek Kemasyarakatan/Insaniyah
a) Penguatan Ukhuwah Islamiyah
Salah satu tujuan dari tradisi Kirab Telur Hias ini adalah sebagai

event yang tepat untuk menyatukan umat dan menyambung
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silaturahmi diantara warga dan juga para Santri. Ketika semua warga
kampung dan para Santri bersama-sama mengikuti jalannya kirab,
menjadikan momen tersebut untuk saling mengenal dan
mendekatkan diri mereka masing-masing. Acara seperti ini juga
merupakan momen yang tepat bagi warga untuk memperbaiki
hubungan dan saling mengenal kondisi tetangganya yang lain.
Menyambung tali silaturrahim dalam agama Islam
merupakan salah satu ibadah muammalah yang sangat dianjurkan.
Terlihat dari salah satu ayat dalam al-Qur’an, Allah SWT menyeru
kepada umat muslim untuk menyambung tali silaturahim. Allah

SWT berfirman;

o 3155 3055 (udd (b (oSGLE T 0855 1457 20T LG
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.”.
(Al-Qur’an, An-Nisaa’ [4]: 1).!%

Ayat diatas memuat perintah untuk menyambung tali

silaturahmi (saling berkunjung) antar manusia.'*! Sebab dengan

140 Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op. Cit., him. 77.
41 Imam Jalaludin Al-Mahalli dan Imam Jalaludin As-Suyuti, Tafsir Jalalain 1, Op. Cit.
him. 309.
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terjalinnya silaturahmi, maka akan terjalin ikatan kebersamaan dan
akan menguatkan ukhuwah Islamiyah antar muslim. Salah satu
hikmah yang dapat diperoleh dari silaturahim ini adalah masyarakat
dapat mengerti kondisi tetangganya yang dalam keadaan kurang
mampu, sehingga warga yang memiliki rezeki yang lebih bisa
membantunya. Dengan demikian, maka keharmonisan dalam
lingkungan masyarakat akan terjalin, sehingga ikatan persaudaraan
antar umat Islam menjadi kuat.

Begitu besar manfaat dan keutamaan dari menjalin tali
silaturahmi ini dalam ajaran Islam. Bahkan dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a, Rasulullah SAW mengatakan
bahwa sebagian tanda-tanda dari orang yang beriman adalah orang
yang menjaga silaturahim.

a Usks e W0l Lo 4l Jodiy Eiea 5 358 L G2
Al bl OF Ga3 Abis 2,805 591 a5alls Ly (bl OF
A1 52015 Al Gedd B8 (a Aang hedld s30T L35

(oLl olg) .idkiar) 51 145 (Lagls

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
maka muliakanlah tamunya. Barangsiapa yang beriman
kepada Allah dan hari akhir, maka sambungiah tali
silaturahim. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan
hari akhir, maka katakanlah yang baik atau diam.”. (Hadits
Riwayat Imam Bukhari).!#?

¢
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Adapun ganjaran bagi orang yang selalu menyambung tali
silaturahim adalah dilapangkannya rezeki dan dipanjangkan
umurnya. Hal itu seperti dalam hadits yang juga diriwayatkan oleh

Abu Hurairah r.a, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda;

-

Laid O 850 s 06 aale W oo () o B4 G 42

(&)lddl oly)) daz) (hails 9)-" JAL 4. 485,34
“Siapa yang suka dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan
umurnya hendaklah dia menyambung silaturrahmi.” (Hadits
Riwayat Imam Bukhari).'#?

Dari beberapa dalil diatas, memberikan pelajaran akan
pentingnya dan keutamaan dari silaturahmi. Dengan adanya tradisi
Kirab Telur Hias pada perayaan Maulid Nabi, memberikan momen
ataupun kesempatan kepada umat muslim untuk menyambung tali
silaturahmi dan mengenal sesama. Dengan demikian, maka
ukhuwah Islamiyah antar umat muslim menjadi lebih kuat dan juga

menguatkan keimanan mereka untuk teguh dalam memeluk ajaran

Islam.

43 Ibid., him 429.
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Tabel 5.1 Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam
Tradisi Kirab Telur Hias

Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Kirab Telur Hias pada Perayaan Maulid

Nabi Muhammad SAW

Aspek Agidah

Aspek
‘Ubudiyah

Aspek Akhlak

Aspek Insaniyah/
Kemasyarakatan

Iman kepada
Nabi dan Rasul

Bersholawat

Menghormati dan
Mendo’akan Leluhur dan
Masyayikh

Sedekah

Syiar Islam

Wujud Syukur atas
nikmat Allah SWT

Silaturahim, penguatan
Ukhuwah Islamiyah dan
Gotong-royong
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada setiap bab dan hasil analisa data tentang

Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Kirab Telur dalam peringatan

Maulid Nabi Muhammad SAW, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kirab Telur Hias merupakan tradisi untuk memperingati kelahiran Nabi
Muhammad SAW, dimana acara ini diawali dengan pembacaan doa
bersama kepada para leluhur dan masyayikh, dilanjutkan prosesi pawai
telur hias disertai pembacaan sholawat, pemberian santunan kepada
anak yatim dan dhuafa’, dilanjutkan mauidhoh hasanah dan ditutup
dengan tradisi ‘rebutan’ telur berkah oleh para jamaah yang hadir.

2. Filosofi dalam sebuah telur yang melambangkan simbol Kehidupan,
simbol Kesucian dan simbol Pribadi/Watak manusia, memiliki korelasi
dengan momen peringatan kelahiran Rasulullah SAW.

3. Nilai-nilai pendidikan Islam yang termuat dalam tradisi Kirab Telur
Hias ini meliputi 4 aspek, yakni aspek Tauhid/Agidah (iman kepada
Nabi dan Rasul), aspek ‘Ubudiyah (sholawat, sedekah dan syiar Islam),
aspek Akhlak (penghormatan kepada leluhur dan masyakih, wujud
syukur kepada Allah SWT) dan aspek Kemasyarakatan/Insaniyah

(silaturahim dan gotong-royong).
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B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa
saran kepada beberapa pihak sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Karangbesuki dan generasi muda sebagai penerusnya,
diharapkan tradisi lokal semacam ini untuk tetap dilestarikan, sebab
didalamnya memiliki nilai-nilai religius yang tinggi dan tidak
bertentangan dengan syariat Islam.

2. Bagi Santri Ponpes Anwarul Huda, diharapkan dapat mengembangkan
dan menyebar luaskan tradisi semacam ini sebagai metode dakwah/syiar
Islam kepada masyarakat luas, tanpa mengurangi subsransi dari nilai-
nilai dalam tradisi tersebut.

3. Bagi panitia penyelenggara, diharapkan tradisi Kirab Telur Hias ini bisa
dilaksanakan lebih meriah dan lebih besar lagi, dan tradisi ini dapat
dikenal oleh seluruh warga kota Malang.

4. Bagi Pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menjadi pijakan dalam
pengembangan penelitian pendidikan sosial dan budaya Islam
selanjutnya, dan diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan
akan betapa kayanya tradisi dan budaya yang dimiliki oleh bangsa

Indonesia.
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B. Pedoman Wawancara:

1.
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Maulid Nabi Muhammad SAW? dan sejak kapan tradisi ini
dilaksanakan di Pondok Pesantren Anwarul Huda?
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(menolak) dengan adanya tradisi Kirab Telur Hias ini?
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Apa makna/filosofi dari Telur dalam tradisi ini?

Mengapa perayaan Maulid dilaksanakan dengan tradisi Kirab Telur?
Apakah terdapat korelasi atau hubungan antara Maulid (kelahiran
Rasulullah SAW) dengan tradisi Kirab Telur?

Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Kirab Telur yang

ingin disampaikan kepada Santri dan masyarakat?
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Ceramah dari Habib Fahmi bin
Hamid Assegaf




Lampiran 6 : Biodata Mahasiswa

BIODATA MAHASISWA

Nama : Rizki Sofrul Khoiri

Tempat danTanggal lahir : Malang, 1 Juli 1997

Fak./Jur : llmu Tarbiyah dan Keguruan/
Pendidikan Agama Islam

Agama . Islam

Alamat : Jalan Kemantren 111 no. 24,

Kelurahan Bandungrejosari, Kec. Sukun, Kota Malang.

Alamat Email : rizkisofrulkhoiril797 @gmail.com
Pekerjaan : Pelajar/Mahasiswa
Nama Orang Tua/ Wali : Drs. Anang Sutrisno
Riwayat Pendidikan :
a. MIN 2 Malang : Lulus tahun 2009
b. SMPN 2 Malang : Lulus tahun 2012
c. SMAN 5 Malang : Lulus tahun 2015

d. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Fakultas IInu Tarbiyah dan Keguruan,
Jurusan Pendidikan Agama Islam (PALI).

Demikian riwayat hidup penulis sesuai dengan kenyataan sebenarnya.

Malang, 20 Mei 2020
Mahasiswa
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NIM. 16110134



